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Progam Studi Perbandingan Madzhab, Jurusan Perbandingan Madzhab 

Universitas Islam Negeri Saefuddin Zuhri Purwokerto 

 

Zakat merupakan salah satu bentuk rukun Islam yang wajib ditunaikan 

bagi setiap umat muslim yang mampu melaksanakannya sesuai dengan kriteria 

yang telah di tentukan. Dalam hadits Nabi Muhammad Saw telah disebutkan zakat 

fitrah harus berupa makanan pokok, kurma, anggur, gandum. Namun ada pula 

umat muslim yang membayar zakat dengan menggunakan uang dan bukan 

menggunakan makanan pokok tetapi jumlah uang yang dibayarkan adalah sesuai 

dengan ketentuan harga makanan pokok itu sendiri. Disini beberapa ulama 

berbeda pendapat tentang hukum mengeluarkan zakat fitrah menggunakan uang, 

perbedaan ini terjadi antara Imam Hanafi dan Imam Syafi’i.  

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pendapat Imam Hanafi dan Imam Syafi’i mengenai hukum 

mengeluarkan zakat fitrah menggunakan uang beserta metode istinbath yang 

digunakan Imam hanafi dan Imam Syafi’I. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif komparatif, yaitu 

menggambarkan, memaparkan pendapat dan alasan dari kedua Imam kemudian 

dilanjutkan dengan membandingkan antara kedua pendapat tersebut. 

Berdasarkan kajian yang dilakukan, Imam Hanafi berpendapat bahwa 

mengeluarkan zakat fitrah menggunakan uang hukumnya diperbolehkan. Karena 

sesungguhnya yang wajib adalah mencukupkan orang fakir, sedangkan 

mencukupkan itu dapat menggunakan harganya karena lebih bermanfaat, efektif 

dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Adapun menurut Imam Syafi’i 

mengeluarkan zakat fitrah menggunakan uang hukumnya tidak diperbolehkan, 

karena yang diwajibkan menurut hadits adalah bahan makanan yang 

mengenyangkan yaitu makanan pokok. Bagi penulis bahwa pendapat yang lebih 

kuat adalah pendapat Imam Syafi’i sebab didalam pemakaian hadits sebagai dalil 

barang apa yang harus dikeluarkan pada saat zakat fitrah . 

 

 

Kata kunci : Zakat Fitrah  Uang, Madzhab Syafi’i, Madzhab Hanafi  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
       KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
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 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قَالََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah yang dipergunakan untuk 

kemaslahatan umat sehingga dengan adanya zakat, baik zakat fitrah maupun 

zakat Maal diharapkan bisa mempererat hubungan silaturahim atau kedekatan 

sosial dengan sesama umat Islam maupun umat beragama lainnya. Salah satu 

kewajiban umat Islam yang digunakan untuk membantu orang lain ialah zakat, 

zakat dapat menyeimbangkan ekonomi dari kalangan atas sampai kalangan 

bawah, sehingga dengan adanya zakat tidak akan terjadi ketertindasan dan tidak 

akan adanya sekat antara si kaya maupun si miskin. Oleh karena itu, zakat 

sebagai salah satu instrumen negara dan juga sebuah tawaran solusi untuk 

menbangkitkan bangsa dari keterpurukan. Zakat juga dikatakan sebagai sebuah 

ibadah yang diwajibkan bagi orang-orang Islam, namun diperuntukan bagi 

kepentingan seluruh masyarakat.
1
 

Imam Nawawi menyatakan bahwa zakat mengandung arti kesuburan. 

Kata zakat dipakai untuk arti suci dan subur. Ibnu ‘Arobi menjelaskan, zakat 

dipakai untuk sedekah yang wajib, sunnah, nafaqoh, kemanfaatan, dan 

kebenaran. Ibnu Qutaibah mengatakan bahwa kata zakat diambil dari kata Zakah 

yang berarti Nama’, yaitu kesuburan dan penambahan. Harta yang dikeluarkan 

untuk zakat dapat menambah kesuburan.
2
 

                                                 
1
 Jonii Zulheindra, “Tiinjauan Hukum Iislam Teirhadap zakat Fiitrah beintuk Uang”, Jurnal 

Normatiivei, Volumei 5 Nomor 2 Tahun 2017, IiSSN:1907-5820. 
2
 Jonii Zulheindra, “Tiinjauan Hukum Iislam Teirhadap zakat Fiitrah beintuk Uang”, Jurnal , 

Volumei 5 Nomor 2 Tahun 2017, IiSSN:1907-5820. 
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Sebagai mana firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 77:  

كَُفروَْ تَ رََاِلَََالَّذِيْنََقِيْلََلََمُْ َعَلَيْهِمََُكُتِبَََفَ لَمَّاَالزَّكٰوةَََوَاٰتوُاَالصَّلٰوةَََوَاقَِيْمُواَايَْدِيَكُمََْاالَََْ
لَََََِرَب َّنَاَوَقَالُوْاَۚ  َخَشْيَةَ َاَشَدَََّاوَََْاللٰ هََِكَخَشْيَةََِالنَّاسَََيََْشَوْنَََمِّن ْهُمََْفَريِْقَ َاِذَاَالْقِتَالَُ

نَاَالْقِتَالََ نْ يَاَمَتَاعََُقُلََْقَريِْبَ َاَجَلَ َاِلَََٰاَخَّرْتَ نَاَلَوْلَََكَتَبْتََعَلَي ْ َي ْرَ خَََوَالْٰخِرَةََُۚ  قَلِيْلَ َالدر
فَتِيْل ََتظُْلَمُوْنَََوَلَََات َّقٰىَلِّمَنَِ  

 

“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan 

kepada mereka, "Tahanlah tanganmu (dari berperang), 

laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat!" Ketika mereka 

diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian mereka (golongan 

munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada 

Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, "Ya Tuhan 

kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa 

tidak Engkau tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa 

waktu lagi?" Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan 

akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa (mendapat 

pahala turut berperang) dan kamu tidak akan dizhalimi sedikit pun.” 
3
 

 

Sebagai mana firman Allah SWT dalam surat Al-‘ala ayat 14: 

 قَدَْأفَْ لَحََمَنَْتَ زكََّى
 “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 

(dengan beriman).” 
4
 

 

 

Sebagai mana firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 110: 

مُواَٱلزَّكَوٰةَََٱلصَّلَوٰةََوَءَاتوُاَوَأقَِيمُوا عِندََٱللَّهََِوَمَاَتُ قَدِّ إِنَََّلَِنفُسِكُمَمِّنَْخَيْْ َتََِدُوهَُ
 ٱللَّهََبِاََتَ عْمَلُونََبَصِيَْ 

 “Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan segala 

kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan 

                                                 
3
 Deiparteimein Agama, al-Qur’an dan teirjeimahnya, (Bandung: Diiponeigoro, 2008), hlm. 

137. 
4
 Deiparteimein Agama, al-Qur’an dan teirjeimahnya..., hlm. 30. 
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mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan”.
5
 

Pada lain sisi, istilah zakat dalam masyarakat menggunakan beberapa 

arti. Istilah zakat yang berkembang di masyarakat adalah untuk arti sedekah yang 

bersifat wajib, sedangkan kata sedekah digunakan untuk sedekah yang bersifat 

sunnah. Para ulama mengklasifikasikan ibadah zakat kedalam ibadah Maaliyah 

atau ibadah harta.
6
 

Zakat dalam realita dan hukum yang ada secara umum terbagi kedalam 

dua golongan yaitu zakat fitrah dan zakat Maal. Setiap hari raya Idul Fitri, 

diwajibkan atas tiap-tiap orang Islam, laki-laki dan perempuan, besar-kecil, 

merdeka atau hamba, membayar zakat fitrah. Hukum zakat fitrah menurut 

Jumhur ulama adalah wajib, sedangkan menurut pengikut Maliki periode akhir 

dan ulama Irak adalah sunnah.  

Zakat fitrah berupa makanan pokok di daerah setempat atau makanan 

untuk orang dewasa, seperti: gandum, jagung, kurma, beras, atau sebagainya. 

Para ulama sepakat bahwa zakat fitrah tidak boleh kurang dari satu ṣha’ (2,4 kg) 

dan waktu pelaksanaannya dari mulai awal Ramadhan sampai menjelang salat 

Idul Fitri.
7
 Menurut kesepakatan ulama, penanggungannya adalah masing-

masing individu karena zakat badan atau zakat diri bukan zakat harta atau benda. 

                                                 
5
 Deiparteimein Agama, al-Qur’an dan teirjeimahnya..., hlm. 1052. 

6
 Faruq An-Nabahan, Siisteim Eikonomii Iislam..., hlm. 2-5.  

7
Adein Rosadii, Zakat dan Wakaf Konseipsii, Reigulasii, dan Iimpleimeintasii, (Bandung: 

SIiMBIiOSA REiKATAMA MEiDIiA, 2019) hlm. 24-25. 
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Anak kecil yang masih dalam tanggungan orang tuanya dan budak yang tidak 

berharta, ditanggung oleh tuannya.
8
 

Zakat sebagai salah satu rukun Islam mempunyai kedudukan yang sangat 

penting. Hal ini dapat dilihat dari segi tujuan dan fungsi zakat dalam 

meningkatkan martabat hidup manusia dan masyarakat. Zakat mempunyai 

tujuan yang banyak (multi purpose).
9
 Kewajiban zakat dalam Islam memiliki 

makna yang sangat fundamental. Selain berkaitan erat dengan aspek-aspek 

ketuhanan, zakat juga berkaitan dengan ekonomi dan ketuhanan. Dalam al-

Qur’an banyak ayat-ayat yang menyebutkan masalah zakat, di antaranya dua 

puluh delapan ayat yang diiringi kewajiban mengeluarkan zakat dengan 

kewajiban mendirikan shalat secara bersamaan. Bahkan Rasulullah SAW 

menempatkan zakat sebagai salah satu pilar utama dalam menegakkan agama 

Islam.
10

 

Pada dasarnya menunaikan zakat adalah urusan individu, sebagai 

pemenuhan kewajiban seorang muslim. Apabila seorang muslim telah 

melaksanakan zakat, berarti ia telah beribadah dan melaksanakan kewajibannya 

di sisi Allah SWT dan akan mendapat ganjaran sebagaimana yang Allah SWT 

telah janjikan. Namun dalam melaksanakan kewajiban tersebut, dalam hal ini 

Muzakki tidak dapat terlepas dari urusan bersama, karena masalah zakat 

berhubungan dengan masalah harta dan kepada siapa harta itu diberikan.
11

 

                                                 
8
 Adein Rosadii, Zakat dan Wakaf Konseipsii, ..., hlm. 24-25. 

9
 Zakiiyah Darajat, Iilmu Fiikiih Jiiliid Ii, (Yogyakarta: PT Dana Bhaktii Wakaf, 1995) hlm. 217. 

10
 Nurudiin Moh. Alii, Zakat Seibagaii Iinstrumein dalam Keibiijakan Fiiskal, (Jakarta: PT. Raja 

Grafiindo Peirsada, 2006) hlm 1. 
11

 Asnaiinii, Zakat Produktiif dalam Peirspeiktiif Hukum Iislam, (Yogyakarta: Pustaka Peilajar, 

2008) hlm. 1. 
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Zakat fitrah memiliki peran yang sama dengan zakat-zakat lainnya yaitu 

sebagai salah satu media penghubung manusia dengan Allah SWT, media 

interaksi sosial dan media yang memiliki hubungan erat dengan aspek ekonomi. 

Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijriah, yaitu tahun diwajibkannya 

puasa bulan Ramadhan untuk mensucikan orang yang berpuasa dari ucapan 

kotor dan perbuatan yang tidak ada gunanya, untuk memberi makanan pada 

orang-orang miskin dan mencukupkan mereka dari kebutuhan dan meminta-

minta pada hari raya.
12

 

Pembayaran zakat fitrah dilakukan setelah melaksanakan puasa pada 

bulan Ramadhan, tepatnya dikeluarkan sebelum berangkat menjalankan shalat 

Idul Fitri di masjid atau di tempat-tempat lain, karena itulah yang biasa dilakukan 

dan dicontokan oleh para Nabi. Dan apabila zakat fitrah dilakukan sesudah shalat 

Idul Fitri, maka hukumnya tidak sah dan tidak dianggap sebagai zakat fitrah, 

melainkan hanya sedekah biasa
13

 

Dalam ajaran Islam, zakat fitrah menempati posisi yang sangat penting 

sebagai bentuk Fundamental dalam struktur sosial masyarakat dan ummat. 

Sehingga dogma dari agama sangat jelas dan tegas dalam memberikan perhatian 

khusus dalam aturan dan tatananya. Termasuk di dalamnya tentang bahan yang 

digunakan untuk zakat fitrah. Zakat fitrah diwajibkan karena sebagai sarana 

mensejahterakan dan mengenyangkan fakir miskin pada hari itu, dan bukan 

                                                 
12

 Yusuf Qardawii, Hukum Zakat, peineirjeimah Salman Harun dkk, (Bogor: Liiteira Antar 

Nusa, ) hlm. 921. 
13

 Hasan Ayub, Fiikiih Iibadah, peineirjeimah Abdul Rasyad Siiddiiq, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2004) hlm. 558. 
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hanya itu saja, zakat fitrah juga bertujuan untuk membersihkan diri pribadi.
14

 

Orang muslim yang merdeka diwajibkan zakat fitrah, dengan batasan memiliki 

makanan sebanyak 1 ṣha’ yang merupakan kelebihan dari makanan pokok 

dirinya dan keluarganya untuk sehari semalam. Orang tersebut wajib berzakat 

untuk dirinya dan setiap orang yang menjadi tanggungan nafkahnya, termasuk 

istri, anak dan pelayan yang mengurus keperluan-keperluan mereka dan 

dinafkahinya.
15

 

Para ulama mengkaji dan menganalisa sumber hukum yang bersifat 

Ẓhanni atau nash-nash yang menunjukkan makna yang mungkin bisa di Takwil 

dari makna asal kepada makna yang lain. Dengan adanya makna Ẓhanni, maka 

timbullah pemahaman yang berbeda-beda di kalangan umat Islam baik yang 

terdapat dalam Al-Qur’an maupun Hadis, maka timbullah Ijma’ menetapkan 

hukum dengan jalan berijtihad. Dengan tujuan agar umat Islam dapat memahami 

persolaan hukum dengan mudah walaupun zaman telah berubah-ubah dan 

tempat yang berbeda-beda. Kesepakatan ulama (ijma’) adalah sumber hukum 

yang ketiga, setelah Al-Qur’an dan Hadis, walaupun demikian masih terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan ulama.
16

 

Para Mujtahid yang terkenal di kalangan umat Islam sampai saat ini 

adalah para ulama Salaf yaitu: Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi’i dan 

Imam Hambali, pemikiran dan fatwa-fatwa mereka banyak dianut umat Islam di 

                                                 
14

 Alii Hasan, Zakat dan Iinfak, (Jakarta: Keincana Preidana Meidiia Grup, 2008) hlm.113 
15

 Sayyiid Sabiiq, Fiiqiih Sunah, peineirjeimah Aseip Sobarii, (Jakarta: Al-Ii’tiisom, Jiiliid 1, 2008) 

hlm. 595. 
16

 Skriipsii Beitii Diiana, Zakat Peirhiiasan Meinurut Iimam Maliik dan Iimam Abu Haniifah. 

(2008), hlm. 2 
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berbagai penjuru dunia, termasuk umat Islam di Indonesia. Dalam ini diringkas 

lagi dengan beberapa perbedaan mengenai zakat. 

Para ulama fiiki ih meimiili ikii peirbe idaan dalam peindapat meinge inaii zakat 

fi itrah deingan uang apakah meinjadiikan sahnya zakat teirse ibut: 

1) Iimam Abu Hani ifah be irpe indapat bahwa boleih zakat fi itrah meinggunakan uang. 

Kare ina meinurut ulama Hanafi iyah se isungguhnya se isuatu yang waji ib adalah 

meincukupkan orang faki ir pada saat harii raya se idangkan me incukupkan i itu 

dapat beirupa harganya kare ina leibiih be irmanfaat dan diise isuaiikan de ingan 

ke ibutuhan. 
17

 Iimam Hanafi i beirpe indapat meinge iluarkan zakat fiitrah dalam 

be intuk uang se ini ilaii bahan makanan hukumnya sah. Abu Ja’far, salah seiorang 

ulama Hanafii bahkan meingatakan meimbayar zakat fi itrah dalam beintuk mata 

uang le ibi ih utama darii pada dalam beintuk bahan makanan, alasannya kare ina 

i itu leibiih di ibutuhkan kaum fakiir mi iski in dalam banyak kasus. Pe indapat keidua 

i inii me inggunakan daliil riiwayat tambahan di i atas bahwa tujuan zakat fiitrah 

adalah agar kaum fakiir mi iski in tiidak meimiinta-mi inta dii harii iidul fi itrii, i itu dapat 

di iwujudkan deingan meimbayar zakat dalam beintuk uang juga. Seibagi ian ulama 

meingatakan dalam kondiisi i sangat di ibutuhkan atau darurat, meinge iluarkan 

zakat fiitrah dalam beintuk uang di ipeirboleihkan. Para ulama yang me indukung 

pe indapat Iimam Hanafii i ini i adalah Umar biin Abdul Azi iz, Tsauri i, Hasan Basri i. 

Iibnu Tai imiiah dan Iibnu Qayyi im dari i ulama Hanbali i juga me indukung pe indapat 

i inii.
18

 

                                                 
17

 Al-Iimam Alauddiin Abii Bakar biin Mas’ud al-Kasanii al-Hanafii, Bada’Ii al-Sonii Fii Tartiibii 

al-Syara’Ii, Juz IiIi, (Beiiirut, Liibanon: Dar Al-Kutub al-Iilmiiyah), hlm. 543 
18

 Jonii Zulheindra, Tiinjauan Hukum Iislam Teirhadap Zakat Fiitrah Dalam Beintuk Uang, 

Jurnal Iilmiiah Hukum Normatiivei, Volumei 5 Nomor 2 Tahun 2017 Iissn : 1907-5820. 
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2) Me inurut pe indapat Iimam Maliiki i, Iimam Syafi i’i i, Iimam Hanbi illah zakat fiitrah 

de ingan uang tiidak diipe irboleihkan dan harus meimbayar zakat fiitrah 

se ibagai imana peirkataannya dalam kiitab “Al-Umm” : “Dan ti idak boleih 

me inge iluarkan zakat fiitrah keicualii be irupa biiji i-biiji ian, tiidak beirupa te ipung 

kasar dan halus juga tiidak boleih meinge iluarkan beirupa harganya” .
19

 Iimam 

Maliik, Syafi i’i i dan Ahmad me ingatakan zakat fiitrah hanya bole ih diibayar dalam 

be intuk bahan makanan pokok masyarakat seite impat. Meinge iluarkan zakat 

fi itrah dalam beintuk mata uang ti idak sah, ke icualii deingan me ikani ismei 

meiwaki ilkan untuk meimbe ilii bahan makanan. Jadii pada saat meimbeiri ikan uang 

ke ipada ‘Amiil, tujuannya adalah meiwaki ilkam keipada ‘Amiil untuk meimbeilii 

bahan makanan lalu di isalurkan keipada Mustahi iq. Alasan pe indapat i inii adalah 

hadiis di i atas yang me inye ibutkan bahwa Rasulullah SAW. me imeiri intahkan 

meinge iluarkan zakat dalam beintuk bahan makanan.
20

  

Untuk iitu para ulama beirusaha deingan se igala keimampuannya meinggali i, 

meingkaji i dan meinganali isi is Al-Qur’an maupun hadiis-hadi is Rasulullah SAW 

agar masalah yang di i hadapi i umat Iislam dapat dii se ileisai ikan deingan be inar dan 

se isuai i deingan ke ihe indak Al-Qur’an dan Hadi is. Para ulama teirse ibut beirbe ida 

pe indapat dalam meingkaji i dan meimahamii hukum-hukum yang te irkandung 

dalam Al-Qur’an dan Hadi is te irmasuk masalah zakat. Zakat yang di i syari iatkan 

Allah adalah seibagai i peinjamiin hak fakiir miiski in dalam harta umat dan neigara, 

meirupakan piilar Iislam ke itiiga dalam syi i’arnya yang agung. Dari i be irbagai i 

                                                 
19

 Al-Iimam Abii Abdiillah biin Muhammad biin Iidriis al-Syafii’ii, Al-Umm, Juz IiIi, (Beiiirut: Dar 

al-Fiiqh), hlm. 89 
20

 Jonii Zulheindra, Tiinjauan Hukum Iislam Teirhadap Zakat Fiitrah Dalam Beintuk Uang, 

Jurnal Iilmiiah Hukum Normatiivei, Volumei 5 Nomor 2 Tahun 2017 Iissn : 1907-5820. 



9 

 

 

 

pe injeilasan teirse ibut dan peirbe idaan teirse ibut maka dii jadiikan be ibe irapa peineili itiian. 

Dari i latar beilakang di i atas, pe inyusun me injadii te irtariik untuk me ingkaji i pe imiiki iran 

ke idua tokoh teirse ibut yai itu Komparasi i Iimam Hanafii dan Syafi i’i i Teintang Zakat 

Me inggunakan Uang. 

 

B. Definisi Operasional 

Agar pe imbaca dapat meimahamii de ingan jeilas tanpa ada keisalah pahaman 

darii judul se ikriipsi i i ini i, maka diipe irlukan peine igasan i isti ilah yang te irkandung dalam 

judul skriipsi i iini i. Hal iini i juga beirtujuan supaya tiidak teirjadii salah peinafsi iran darii 

para peimbaca. 

Iisti ilah-i isti ilah yang pe irlu di ijeilaskan adalah: 

1. Hukum 

Me inurut Kamus Be isar Bahasa Iindone isi ia Hukum meimiili ikii artii 

pe iraturan ataupun adat yang se icara reismii di ianggap me ingi ikat dan diikuatkan 

oleih pe inguasa, pe imeiri intah ataupun otori itas.
21

 Se idangkan hukum dalam 

fi ikiih Iislam di ide ifiini isi ikan de ingan Khi itab Allah SWT yang be irkai itan eirat 

de ingan pe irbuatan Mukallaf yang me ingandung tuntutan, keibole ihan (boleih 

pi iliih), atau keiteintuan (yai itu meingandung ke iteintuan teintang ada atau 

tiidaknya suatu hukum). Hukum Iislam adalah se ibagaii e ife ik yang di ike ihe indakii 

oleih ti itah Allah teintang pe irbuatan seipeirti i wajiib, haram, sunah, makruh dan 

mubah. 
22

 

 

                                                 
21

 https://kbbii.weib.iid/hukum diiakseis Kamiis 11 Feibruarii 2021. 
22

 Alaiiddiin Koto, Iilmu Fiiqiih dan Ushul Fiiqiih, (Jakarta: PT Raja Grafiindo Peirsada, 2004) 

hlm. 39. 

https://kbbi.web.id/hukum
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2. Zakat Fi itrah 

Zakat fi itrah teirdiiri i dari i dua suku kata yaiitu “zakat” dan “fiitrah”. 

Me inurut Syara’ zakat adalah peimbeiri ian suatu yang waji ib di ibe iriikan darii 

se ikumpulan harta teirteintu me inurut si ifat-si ifat dan ukuran teirteintu ke ipada 

golongan teirteintu yang be irhak meineiri imanya.
23

 Zakat fiitrah iitu seindi irii 

adalah zakat yang be irfungsi i me inge imbali ikan manusiia keipada fiitrahnya, 

artiinya me insuci ikan diiri i me ireika dari i kotoran-kotoran yang di ise ibabkan ole ih 

pe irgaulan dan seibagai inya se ihi ingga manusi ia jauh darii fi itrahnya. 

3. Uang 

Uang adalah alat tukar atau standar keisatuan hiitung yang sah, 

di ikeiluarkan oleih peime iriintah ataupun suatu neigara beirupa keirtas, eimas, 

pe irak, atau logam laiin yang di ice itak deingan beirbagai i be intuk laiin. 
24

 Uang 

dalam iilmu eikonomii tradiisi ional di iartiikan bagi ian darii alat tukar yang dapat 

di iteiri ima oleih masyarakat umum. Alat tukar iitu dapat beirupa beinda apapun 

yang dapat di iteiri ima oleih se itiiap orang di i masyarakat dalam proseis pe irtukaran 

barang dan jasa. Seidangkan dalam iilmu e ikonomii modeirn, uang di iarti ikan 

se ibagai i se isuatu yang te irse idi ia dan seicara umum diiteiri ima seibagai i alat 

pe imbayaran bagi i pe imbe ili ian barang dan jasa se irta untuk pe imbayaran hutang. 

Be ibe irapa ahlii juga meinye ibutkan fungsi i uang se ibagai i alat peinunda 

pe imbayaran.
25

 

 

                                                 
23

 Diireiktorat Peimbiinaan Peirguruan Tiinggii Agama Iislam, Iilmu Fiiqiih, (Jakarta, Proyeik 

Peimbiinaan Prasarana Dan Sarana Peirguruan Tiinggii Agama, Ceit. IiIi, 1983), hlm. 229 
24

 https://kbbii.weib.iid/uang diiakseis Kamiis 11 Feibruarii 2021 
25

 https://iid.wiikiipeidiia.org/wiikii/Uang, dii akseis, kamiis 11 Feibruarii 2021. 

https://kbbi.web.id/uang
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4. Iimam Hanafi i 

Iimam Hanafi i meimi iliiki i nama leingkap Abu Hani ifah an-Nu’man bi in 

Tsabiit bi in Zutha at-Tamiimy. Iimam Abu Hani ifah diilahiirkan dii dae irah Kuffah 

se iki itar tahun 80 Hi ijri iah atau beirteipatan de ingan 699 Mase ihi i. Be ili iau lahiir 

pada masa peime iriintahan Abdul Mali ik bi in Marwan yang me irupakan raja 

Bani i Umayyah ke ili ima. Beili iau meirupakan ulama Mujtahiid peirtama yang 

meimpe irkeinalkan mazhabnya di i antara mazhab e impat (Hanafi i, Mali ikii, 

Syafi i’i i dan Hanbalii). Atau bi isa di ikatakan, mazhab Abu Hani ifah me irupakan 

mazhab yang te irtua dii antara mazhab eimpat teirse ibut.
26

 Iimam Abu Hani ifah 

wafat keiti ika se idang di i pe injara, pada saat be iliiau be irumur 70 tahun, yai itu 

ke itiika bulan Ra’jab tahun 105 Hi ijriiah (767 M). Se ilama hayatnya, be ili iau 

meirasakan bahwa diiri inya akan sampaii ajalnya, lalu beiliiau sujud keipada 

Allah SWT, ke iti ika iitu be iliiau wafat dalam ke iadaan beirsujud.
27

 

5. Iimam Syafi i’i i 

Iimam Syafi i’i i me imiiliiki i nama leingkap Muhammad biin Iidri is bi in 

Abbas bi in Utsman bi in Syafi i’i i bi in Sai id bi in Abu Yazi id bi in Haki im bi in 

Muthaliib bi in Abdul Manaf. Be ili iau diilahiirkan dii dae irah Ghaza pada tahun 

150 Hi ijri iah dan wafat dii Me isi ir pada tahun 204 Hi ijri iah.
28

 Iimam Syafi i’i i 

adalah seiorang ulama beisar yang hi idup pada zaman Banii ’Abbasi iyah dan di i 

                                                 
26

 Rasyad Hasan Khaliil, Tariikh Tasyrii’, Teirj. Nadiirsyah Hawrii, (Jakarta: Amzah, 2009), 

hlm. 197. 
27

Ahmad Asy-Syubaasii, Seijarah dan Biiografii Eimpat Mazhab, (Jakarta: Amzah, Ceit. 7, 

Tahun 2004), hlm. 32. 
28

 Musliim Iibrahiim, Peingantar Fiiqh Muqaaqan, (Banda Aceih: Peineirbiit Syiiah Kuala 

Uniiveirsiity Preis, 1991), hlm. 69. 
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bawah keikuasaan Khali ifah Abu Ja’far al-Mansur, al- Hadi i, Harun ar-Rasyi id 

dan al-Ma’mun.
29

 

C. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang diiatas, yang me injadii pokok peine iliiti ian 

masalah iini i adalah :  

1. Bagai imana Hukum Me imbayar Zakat Fi itrah Me inggunakan Uang Me inurut 

Imam Hanafi i? 

2. Bagai imana Hukum Me imbayar Zakat Fi itrah Me inggunakan Uang Me inurut 

Imam Syafi i’i i? 

3. Bagai imana Komparasii Hukum Me imbayar Zakat Fi itrah Me inggunakan Uang 

Me inurut Imam Hanafi i dan Syafi i’i i? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Se itiiap peine iliitiian pastii meimiili ikii tujuan dan manfaat yang di iharapkan 

oleih pe ine iliitii, antara laiin tujuan dan manfaat peine iliiti ian:  

1. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah diiatas, maka tujuan darii pe ine iliitiian 

adalah seibagi i beiri ikut: 

a. Untuk meinge itahui i bagai imana hukum me imbayar zakat fi itrah dalam 

be intuk uang meinurut Imam  Hanafi i dan Syafii’i i. 

b. Me inge itahui i dasar peimiiki iran pandangan Imam Hanafii dan Syafi i’i i 

meinge inai i zakat fiitrah deingan uang dan komparasinya 

                                                 
29

 Siirajuddiin Abbas, Seijarah dan Keiagungan Mazhab Syafii’Ii, (Jakarta: Pustaka Tarbiiah, 

1991), hlm. 15. 
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2. Manfaat Penelitian 

Pe ine iliitii meingharapkan akan meimbe irii manfaat bagi i para peimbaca 

dan masyarakat luas, adapun manfaat darii pe ineili itiian iini i adalah: 

a. Bagi i Akade imiisi i 

1) Me imbeiri ikan kontriibusi i pe imiiki iran dan te inaga untuk meinambah 

khazanah keii ilmuan Iislam teirutama dalam bi idang zakat fi itrah uang. 

2) Me inambah bahan pustaka bagii kampus UIN Saifuddin Zuhri 

Purwoke irto be irupa hasiil peine iliitiian di ibiidang zakat fiitrah uang. 

b. Bagi i ‘Ami il 

1) Hasi il pe ine ili itiian iini i di iharapkan dapat meinambah peinge intahuan 

se ikaliigus me injadi ikan peingalaman bagii pe ine iliitii khususnya 

c. Bagi i Masyarakat Umum 

1) Rujukan bagi i orang-orang yang te irtariik untuk meimbaca dan beilajar 

Imam Hanafi i dan Syafi i’i i meinge inai i zakat fi itrah deingan uang. 

2) Hasi il pe ine ili itiian iini i di iharapkan dapat meinambah peinge intahuan 

se ikaliigus me injadiikan peingalaman bagi i peine iliiti i khususnya dan 

pe imbaca pada umumnya. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam rangka meimbantu meimeicahkan masalah seisuai i de ingan 

pe injeilasan teintang zakat fi itrah deingan uang, maka peinyusun me ine ilaah reife ireinsi i 

pe ineili itiian teirdahulu. Be iri ikut peine iliiti ian te irdahulu yang akan di isajiikan untuk 

meinunjang dan me imbantu peinuliis dalam me inye ilasi iakan peine iliiti ian iini i. 
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Peirtama, Skri ipsi i darii She irlye ini i E irwi inda Tarii deingan judul “Hukum 

Zakat Fi itrah dalam Be intuk Uang (Studi i Komparatiif)”. Hasi il darii pe ine iliiti ian iini i 

adalah meinurut Madzhab Hanafi i zakat fiitrah tiidak harus deingan makanan teitapii 

bi isa deingan uang. Kare ina yang di ipe irhi itungkan te ircukupiinya ke ibutuhan dan 

leibi ih keimaslahatan orang-orang mi iski in pada harii raya i idul fiitrii. Se idangkan 

meinurut Madzhab Syafi i‟i i bahwa fiitrah i itu harus deingan makanan pokok. 

Kare ina zakat teirmasuk pada kateigori i i ibadah wajiib yang te irmasuk keite intuan 

Hadi its dan ti idak dapat diiganti i de ingan apapun. Me inurut pe inuliis bahwa pe indapat 

Iimam Abu Hani ifah le ibiih me imbeiri ikan ke imudahan bagi i umat dalam meinunaiikan 

zakat fiitrah. Kare ina iitu zakat fiitrah deingan meinggunakan uang di inyatakan sah. 

30
 

Ke idua, Skriipsi i darii Fadhrul Rahman deingan judul “Hukum Zakat Fi itrah 

Me inggunakan Uang Ke irtas”. Hasi il darii pe ine iliitiian i inii adalah uang ke irtas 

di ikatakan seibagai i pe ingganti i eimas dan pe irak. Dalam hukumnya pe imbayaran 

zakat fiitrah deingan meinggunakan uang ke irtas bukan seibuah 

ke iharusan/ke iwajiiban, namun diipe irboleihkan deingan alasan ke imaslahatan umat. 

Yakni i meinggunakan uang bole ih ke iti ika leibi ih di ibutuhkan uang dariipada 

makanan pokok dan jiika meinggunakan makanan pokok meingalamii keisuli itan. 
31

 

Ke itiiga, Skri ipsi i dari i He iri i Sugi ianto de ingan judul “Anali isi is Pe indapat 

E impat Madzhab Teintang Zakat Fi itrah de ingan Uang Tunai i”. Hasi il pe ine ileitiian 

adalah diipe iroleih suatu keisi impulan bahwa peimbayaran zakat fi itrah 

                                                 
30
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Skriipsii (Bantein: Fakultas Syarii’ah UIiN Sultan Maulana Hasanuddiin, 2018).  
31

 Fadhrul Rahman “Hukum Zakat Fiitrah Meinggunakan Uang Keirtas”. Skriipsii (Jakarta: 

Fakultas Syarii’ah UIiN Syariif Hiidayatulloh, 2011). 
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meinggunakan uang di ipe irboleihkan dalam mazhab Hanafi i, se idangkan dalam 

mazhab yang ti iga yakni i Syafi i‟i i, Maliiki i dan Hanbalii tiidak diipe irboleihkan 

meimbayar zakat fiitrah deingan uang. 32
 

Ke ieimpat, Skri ipsi i darii Akhmad Pahmii Muzakki i deingan judul “Analiisi is 

Pe indapat Abu Hani ifah Te intang di ipe irboleihkan Zakat Fi itrah de ingan Uang dalam 

Ki itab Al-Mabsuth”. Hasi il pe ine iliiti ian, me inunjukan bahwa peindapat Hani ifah 

teintang di ipe irboleihkan zakat fiitrah deingan uang me irupakan peindapat yang 

pe inuliis tiidak seituju, meimbayar zakat fiitrah haruslah deingan makanan pokok 

ne igaranya atau yang se isuai i de ingan ke ite intuan yang sudah ada dalam hadiis. 

Dalam beiri isti inbat hukum Abu Bakar Muhammad As-Sarkhosi i me inggunakan 

Al-Qur'an, hadi is dan Iistiihsan. Dari i se igi i pe imaknaan, hadiis yang di ijadiikan dasar 

hukum oleih Abu Hani ifah, kare ina be iriisi i te intang waktu pe indi istriibusi ian zakat. 

Pe inggunaan Iisti ihsan dalam peirmasalahan i inii juga be irlawanan deingan Qi iyas. 

Walaupun uang di iniilaii leibi ih praktiis dan banyak ke imaslahatannya akan teitapii 

juga me imiili ikii ke ileimahan. Hukum Iislam me imang harus se ilalu beirke imbang, 

fleiksi ibe il dan meinye isuai ikan deingan ke ihi idupan masyarakat. 33 

Dari i kajiian pustaka dii atas dapat diiambiil ke isi impulan bahwa hal teirse ibut 

be irbeida deingan pe ine iliitiian yang akan diilakukan oleih peinuliis yai itu deingan judul 

“Hukum Me imbayar Zakat Fi itrah dalam Be intuk Uang Me inurut Pe irspe ikti if 

Madzhab Hanafi i dan Syafi i’i i”. Objeik dalam hal peine iliiti ian beirbe ida kareina iini i 

leibi ih meimfokuskan pada zakat fiitrah meinggunakan uang. 
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F. Metode Penelitian 

Pe ine iliitiian dalam skriipsi i iini i di isusun me inggunakan meitodei se ibagai i beiri ikut: 

1. Jeini is Pe ine iliitiian 

Pe ine iliitii dalam peineili itiian iini i meinggunakan pe ineili itiian pustaka (liibrary 

re ise iach), yai itu pe ine iliitiian de ingan cara me ingkaji i sumbe ir data teirtuliis yang 

be irhubungan de ingan kajiian pokoknya me imbahas hukum posiitiif dan hukum 

i islam.
34

 Pe ine iliiti ian keipustakaan adalah pe ineili itiian yang be irtujuan untuk 

meingumpulkan data dan iinformasi i deingan bantuan beirbagai i macam mateirii 

yang te irdapat diipeirpustakaan.
35

 Ke ipustakaan yai itu meingumpulkan data 

pe ineili itiian de ingan cara meimbaca dan meine ilaah sumbeir-sumbe ir data baiik 

ki itab-ki itab, buku-buku, majalah-majalah, dan sumbeir bacaan laiinnya yang 

teirdapat diiruang pe irpustakaan.
36

 Peine iliiti ian keipustakaan adalah proseis 

pe ingambi ilan liiteirasi i meilaluii buku-buku. 
37

 Pe ineili itiian keipustakaan adalah 

pe ineili itiian deingan me ingambi il buku dii pe irpustakaan.
38

 Khususnya yang 

be irhubungan deingan proble imatiika fiikiih zakat fiitrah deingan me inggunakan 

uang. 

2. Pe inde ikatan Peineili itiian 

Pe ine iliitii dalam peine iliiti ian iini i meinggunakan peinde ikatan yuri idi is 

normatiif. Yuri idi is Normati ivei adalah peine iliitiian hukum yang di ilaksanakan 

                                                 
34
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35
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Grafiika, 2001), hlm. 15. 
36
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37
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6, no. 1 (2020): 41–53. 
38
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de ingan me ingkaji i bahan pustaka atau data ke idua se ibagai i bahan dasar untuk 

di ikajii deingan cara meingadakan pe incariian teirhadap peiraturan dan liiteirasi i 

yang be irkaiitan deingan proble imatiika yang akan diikajii.
39

 Pe indeikatan 

Normati ivei adalah peinde ikatan yang me ine ikankan pada beintuk formal.
40

 

Pe inde ikatan Yuri idi is Normati ive i meirupakan seibuah pe indeikatan yang 

meinggunakan apli ikatiif dalam peindeikatan hukum me iliiputii pe ingambi ilan 

zakat.
41

 Pe indeikatan Yuri idi is Normati ive i meirupakan seibuah pe indeikatan yang 

di ipraktiikan dalam peingambi ilan zakat.
42

 Pe inde ikatan Yuri idi is Normati ive i 

meirupakan se ibuah pe indeikatan yang se icara apliikatiif dalam pe indeikatan 

hukum meili iputii pe ingambi ilan zakat.
43

 Pe inde ikatan Yuri idi is Normati ive i 

meirupakan se ibuah peinde ikatan yang me inggunakan me idiia praktiik dalam 

meingambi il zakat.
44

 Jadii pe indeikatan yang di igunakan se isuai i deingan 

pe ingapli ikasiian dalam hukum zakat. 

3. Sumbe ir Data 

Sumbe ir data yang pe inuli is pakaii untuk meinyusun pe ine iliiti ian iinii 

adalah: 
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Normatiif Sosiiologiis Dalam Peineiliitiian Iilmu Hukum,” Pranata Hukum 6, no. 2 (2011). 
44
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Dalam Meineilaah Siisteim Keiariifan Lokal Masyarakat Adat Dalam Peingeilolaan Sumbeir Daya 

Alam,” Leix Jurnaliica 10, no. 1 (2013): 18060. 
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a. Sumbe ir Data Priime ir, sumbe ir data priimeir meirupakan sumbeir data yang 

di igunakan be irasal darii lapangan langsung.
45

 Sumbe ir data priimeir 

di ikatakan juga se ibagai i sumbeir data yang di ipakaii langsung dari i 

narasumbeir.
46

 Sumbe ir data priime ir juga di ikatakan sumbeir data utama 

dalam peine iliitiian.
47

 Yang laiinnya me ingatakan sumbeir data priimeir 

meirupakan sumbeir data pokok.
48

 Untuk pe ineili itiian iini i peinuli is 

meinggunakan rujukan atau sumbeir data pri imeir yai itu kiitab atau buku 

yang be irkai itan langsung de ingan obje ik pe ine iliitiian i inii, yai itu: 

1) Ki itab Al-Mabsuth salah satu karya dari i Iimam Abu Hani ifah. 

2) Ki itab Al-Umm yang me irupakan kiitab karya Iimam Syafi’i yang 

meimbahas teintang fi iqi ih salah satunya me imbahas teintang bab Zakat. 

3) Ki itab Ar-Ri isalah yang me irupakan kiitab karya Iimam Hanafi i yang 

meimbahas teintang fi iqi ih salah satunya me imbahas teintang bab Zakat 

b. Sumbe ir data seikundeir atau data keidua, yai itu data yang di iambiil darii 

sumbe ir keidua atau bukan darii sumbe ir asli inya.
49

 Data se ikunde ir adalah 

sumbe ir i informasii yang me injadii bahan pe inunjang dan me ileingkapi i dalam 

meilakukan suatu analiisi is.
50

 Data seikunde ir, adalah data yang di i pe iroleih 

darii li iteiraturei (data seikundeir) atau buku-buku.
51

 Sumbe ir data seikundeir 
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meirupakan sumbeir data keidua yang be irkaiitan deingan pe ineili itiian.
52

 

Sumbe ir data seikunde ir juga diikatan sumbe ir data yang hanya be irkaiitan 

de ingan pe ine iliitiian namun bukan pokok.
53

 Sumbeir data seikunde ir i inii dapat 

di ipeirole ih darii ki itab-ki itab dan buku-buku atau karya i ilmiiyah lai in yang 

meimbahas teintang proble imatiika zakat fi itrah meinggunakan uang. 

Se ibagi ian buku yang pe inuli is gunakan se ibagai i sumbe ir se ikundeir antara 

laiin 1) Fiikiih al-Zakat Diirosah Muqaranah Li i ahkamiiha wafalsafatiiha fii 

dlau-ii al-Qur’an wa al-Sunnah karya Yusuf Qardawii, 2) Maqaaranatul 

Al-Madzaahii Fiil Fiiqhi i karya Mahmud Salthut, 3) Fiiqi ih Al-Umm, dan 4) 

Ki itab Badaiius Shonai i. 

4. Me itodei Pe ingumpulan Data 

Pe ine iliitiian i inii me inggunakan meitode i peingumpulan dokumeintasi i. 

Me itodei pe ingumpulan dokumeintasi i adalah meitode i peingumpulan data deingan 

cara meingumpulkan bahan-bahan dokumein, buku, surat kabar, majalah dan 

catatan seijeini isnya. Me itode i i inii di igunakan untuk meincarii data yang be irkai itan 

de ingan vari iablei-vari iabeil masalah yang be irsumbe ir darii buku-buku, majalah, 

surat kabar, dan laiinnya yang be irkaiitan de ingan pe imbahasan peineili itiian.
54

 

Dokume in meirupakan catatan peiriisti iwa yang sudah be irlalu. Dokume in bi isa 

se ibe intuk tuliisan, gambar, atau karya-karya monumeintal darii se ise iorang.
55

 

Me inurut buku laiin Sugi iyono me inyatakan bahwa dokumeintasii meirupakan 

se ibuah data yang di iambiil beirdasarkan arsiip dan peinceitakan baiik buku ceitak 

                                                 
52

 Ariikunto, “Meitodei Peineiltiian.”... hlm. 25 
53
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maupun buku eileiktroni ik.
56

 Dalam peineiliitiian i inii pe inuliis me inggunakan 

dokumeintasi i teirtuliis be irupa kiitab karya Iimam Hanafi i dan Iimam Syafi i’i i. 

5. Me itodei Anali isi is Data 

Anali isi is yang di ipakai i dalam peine iliitiian skri ipsi i i inii adalah : 

a. Conteint Analysiis 

Me inurut Be ire ilson dan Ke irli inge ir Conte int Analysiis me irupakan 

meitode i meimpeilajarii dan meinganali isi is komuniikasi i se icara siisteimatiik, 

objeikti if, dan kuantiitatiif teirhadap peisan yang te irliihat.
57

 Se idangkan 

meinurut Budd Conte int Analysiis adalah suatu teikni ik untuk me inganaliisi is i isi i 

pe isan dan meingolah peisan atau alat untuk obseirvasi i dan analiisi is iisi i 

pe iriilaku komuniikasi i yang te irbuka darii komuniikator.
58

 Conteint Analysiis 

adalah teikni ik yang di igunakan untuk meinariik ke isi impulan deingan upaya 

meinghadi irkan karakteiri istiik pe isan yang di ipakaii se icara objeikti if dan 

si iste imatiis. De ingan me itode i i inii akan di ipe iroleih hasi il atau peimahaman 

teirhadap iisi i pe isan se icara objeiktiif, si iste imatiis dan re ileivan se icara sosi iologi is. 

Se iteilah se imua data teirkumpul, seilanjutnya data teirse ibut di isusun de ingan 

meinggunakan me itode i se ibagai i be iri ikut: Pe irtama, me itodei de iduktiif 

di igunakan ke itiika meinganali isi is data yang be isi ifat umum, untuk diitariik 

ke isi impulan yang be irsi ifat khusus. Ke idua, me itodei i indukti if di igunakan 

ke itiika meingi ilustrasi ikan data khusus keimudiian diianaliisi is dan diiambiil 
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ke isi impulan yang be irsi ifat umum.
59

 Conteint Analysiis meirupakan meitodei 

yang me imunculkan peisan keimudi ian diipahamii.
60

 Conteint Analysiis di ilaiin 

buku me inye ibutkan peinampiilan peisan yang pe irlu di i pahamii lanjut.
61

 

Me itodei i ini i di igunakan untuk me inganali isi is i isi i para tokoh yang akan 

di ibahas yai itu Iimam Abu Hani ifah dan Iimam Syafi i’i i. 

b. Studi i Komparatiif 

Studi i Komparati if atau seiri ing di ike inal komparasii me irupakan 

se ibuah meitodei analiisi is yang di ilakukan deingan cara meineili itii faktor-faktor 

teirte intu yang be irkaiitan deingan si ituasi i atau peiri isti iwa yang akan di ise iliidi ikii 

dan meimbandiinglan satu faktor deingan faktor yang lai in.
62

 Komparatiif 

yai itu meitodei cara beirfiiki ir deingan me imbandiingkan data-data darii hasiil 

pe ineili itiian.
63

 Me inurut Naziir komparatiif iialah peine iliiti ian deiskri ipsi i yang 

meincarii jawaban se icara meindasar teintang pe irbandi ingan maupun se ibab 

akiibat de ingan faktor te irteintu.
64

 Dalam liiteiratur laiin komparatiif adalah 

pe irbandiingan dua peimi ikiiran yang be irbe ida.
65

 Dii jurnal laiin meingatakan 

komparatiif adalah meimbandiingkan dua sudut pandang be irbe ida dalam satu 
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teima.
66

 Jadii komparatiif meirupakan peineili iti ian deingan meimbandiingkan 

be ibeirapa peimiiki iran atau peirsoalan. 

Dalam peine iliiti ian iini i, peinuli is meilakukan studii komparatiif te intang 

hukum zakat be irdasarkan peindapat fiikiih Iimam Abu Hanafi i dan Iimam 

Syafi i’i i te irkaiit peinggunaan uang dalam zakat fiitrah 

 

G. Sistematika Penulisan 

Se icara keise iluruhan peinuliisan proposal skri ipsi i iini i teirdi irii darii liima bab, 

de ingan de ingan susunan se ibagai i be iri ikut: 

Bab Ii Pe indahuluan yang te irdi irii atas; Latar Be ilakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Ke igunaan Pe ine iliiti ian, Teilaah Pustaka, Meitodei Pe ine ili itiian 

dan Si isteimatiika Pe inuliisan. 

Bab IiIi be iri isi i te intang pandangan umum hukum meimbayar zakat de ingan 

uang te irdiiri ir atas; peinge irti ian zakat fiitrah, dasar hukum zakat fiitrah, dan syarat 

wajib zakat fiitrah, fungsi zakat fitrah, manfaat zakat fitrah, jenis ukuran dan 

waktu mengekuarkan zakat fitrah dan orang yang menerima zakat fitrah. 

Bab IiIiIi be iri isi i te intang bi iografi i Iimam Hanafii dan Iimam Syafi i’i i yang 

teirdi iri i riiwayat hi idup, ri iwayat pe indiidi ikan, karya-karya dan me itode i iijtiihad. 

Bab IiV be iri isi i teintang analiisi is komparati if peirsamaan dan peirbe idaan 

pe indapat Iimam Hanafii dan Iimam Syafi i’i i me inge inai i zakat Fi itrah de ingan uang. 

Bab V pe inutup, bagi ian pe inutup beiriisi i ke isi impulan yang me irupakan 

jawaban darii rumusan masalah dan saran maupun reikome indasii hasi il peine iliitiian. 
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BAB II 

 

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT FITRAH 

 

 
A. Pengertian Zakat Fitrah 

Zakat diitiinjau darii dua seigi i, yai itu meinurut bahasa dan iisti ilah. Darii se igi i 

bahasa zakat beirartii tumbuh, beirsi ih, beirkah, beirke imbang, dan baiik. 

Se idangkan darii se igi i i istiilah, zakat beirartii meinge iluarkan seijumlah harta teirte intu 

yang di iwaji ibkan Allah kepada orang-orang yang be irhak. Dalam pe inge irti ian 

laiin teintang zakat banyak pe indapat-peindapat yang me imbahas peinge irti ian zakat 

teirse ibut diiantaranya, Me inurut bahasa (lughat), zakat beirartii: tumbuh; 

be irkeimbang; ke ise iburan atau beirtambah (HR. At- Ti irmi idzi i) atau dapat pula 

be irartii meimbe irsi ihkan atau meinsuciikan (QS. At- Taubah;10). Meinurut i istiilah 

syara’, zakat adalah nama bagi i suatu pe ingambi ilan teirteintu darii harta yang 

teirte intu, meinurut siifat-si ifat yang te irteintu dan untuk diibe iriikan ke ipada golongan 

teirte intu (Al Mawardi i dalam kiitab Al Hawi iy).
67

 

Me inurut teirmiinologi i, zakat adalah kadar harta teirte intu yang di ibe iri ikan 

ke ipada yang be irhak meine iriimanya de ingan syarat teirte intu. Deingan de imiiki ian, 

zakat iitu meimbe irsi ihkan (meinyuci ikan) di irii se ise iorang dan hartanya, pahala 

be irtambah, harta tumbuh (beirke imbang), dan meimbawa beirkat. Seisudah 

meinge iluarkan zakat (iinfak)  seseorang teilah sucii (beirsi ih) diiri inya darii pe inyaki it 

ki ikiir dan tamak. Hartanya juga te ilah beirsi ih, kareina tiidak ada lagii hak orang 
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laiin pada hartanya i itu.
68

 Zakat me irupakan salah satu rukun Iislam, dan meinjadii 

salah satu unsur pokok bagi i teigaknya syari iat Iislam. Oleih se ibab iitu hukum 

zakat adalah wajiib (fardhu) atas seitiiap musliim yang te ilah meimeinuhi i syarat-

syarat te irteintu. Zakat teirmasuk dalam kate igori i i ibadah (seipe irtii shalat, hajii, dan 

puasa) yang te ilah diiatur seicara riinci i dan patein beirdasarkan al-Qur’an dan As 

Sunnah, se ikaliigus me irupakan amal sosiial keimasyarakatan dan keimanusiiaan 

yang dapat be irkeimbang se isuai i de ingan pe irke imbangan ummat manusiia.
69

 

Zakat darii i istiilah fiiqi ih, zakat beirartii se ijumlah harta teirteintu yang 

di iwajiibkan Allah yang di i se irahkan keipada orang-orang yang be irhak.
 
Mazhab 

Maliiki i me indeifini isi ikan zakat deingan me inge iluarkan se ibagi ian dari i harta yang 

khusus yang te ilah meincapaii niishab (batas kuantiitas miini imal yang me iwaji ibkan 

zakat) keipada orang-orang yang be irhak meine iri imanya. Me inurut mazhab 

Syafi i’i i zakat adalah se ibuah ungkapan keiluarnya harta atau ubuh seisuaii de ingan 

cara khusus. Se idangkan me inurut mazhab Hanbali i, zakat iialah hak yang waji ib 

di ikeiluarkan darii harta yang khusus untuk keilompok yang khusus pula, yai itu 

ke ilompok yang di ii isyaratkan dalam al-Quran.
70

 

Berbagai definisi tentang zakat diatas dapat disimpulkan bahwa 

zakat adalah sejumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang Islam 

dan diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya sesuai dengan 

ketentuan syara. 

                                                 
68

 Heirtiina, Probleimatiika Zakat Profeisiidalam Produk Hukum dii Iindoneisiia (Peikanbaru: 

Suska Preiss: 2013), hlm. 3. 
69

 Nuruddiin Mhd. Alii, Zakat Seibagaii Iinstrumein dalam Keibiijakan Fiiskal, (Jakarta: PT. 

Raja Grafiindo Peirsada, 2006), Eid. Ii, hlm. 6-7. 
70

 Yusuf Qardhawii, Fiiqiih al- Zakat, Teirj. Salam Harun dkk, (Jakarta: Pustaka Liiteiratur 

Antar Nusa, 1986), Ceit.VIiIiIi, hlm. 34. 



25 

 

 

 

Pengertian zakat fiitrah meirupakan zakat jiiwa (zakat al-nafs) yai itu 

ke iwajiiban beirzakat bagi i se iti iap iindiivi idu baiik untuk orang yang sudah 

de iwasa maupun  beilum deiwasa, dan di ibareingi i de ingan i ibadah puasa 

(shaum). Zakat fiitrah meimpunyai i fungsi i yai itu seibagai i fungsi i i ibadah, 

fungsi i me imbe irsi ihkan orang yang be irpuasa darii ucapan dan peirbuatan 

yang ti idak beirmanfaat, dan meimbeiri ikan keicukupan keipada orang-orang 

miiski in pada harii raya fi itri dan zakat fitrah dikeluarkah sebelum shoala 

iedi.
71

  

Dalam Kamus Pengetahun Islam Lengkap, fitrah berarti membuka 

atau menguak, bersih dan suci, asal kejadian, keadaan yang suci dan 

kembali ke asal, naluri semula manusia yang mengakui adanya Allah SWT 

sebagai pencipta alam.
72

 Bukan di ikatakan zakat fi itrah apabiila diilakukan 

se iteilah shalat iie id. Iini i pe indapat yang pali ing kuat. Zakat fi itrah diibayarkan 

se isuai i de ingan ke ibutuhan pokok di suatu masyarakat.
73

 Dan zakat fitrah 

merupakan zakat yang wajib diberikan oleh setiap orang Islam dalam 

kurun waktu setahun sekali pada hari raya Idul Fitri yang berupa makanan 

pokok sehari- hari (beras, jagung,dsb).
74

 

Dari pengertian zakat fitrah di atas, dapat disimpulkan bahwa zakat 

fitrah merupakan zakat pribadi yang dibayarkan oleh orang Islam pada 
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bulan Ramadhan sebelum menjalankan sholat Ied guna untuk mensucikan 

diri dan zakat fitrah biasa menggunakan bahan pokok seperti beras, jagung 

atau yang lainnya. 

 

B. Dasar Hukum Zakat Fitrah 

 

Ke iwaji iban zakat teilah diipe iriintahkan Allah, se ibagai i be intuk 

pe indiistri ibusi ian keikayan ke ipada piihak yang le ibiih meime irlukan, seibagaii 

i ibadah sosiial zakat teilah diise ibutkan dalam Al-Qur’an dan hadi is-hadi is nabi i.
 

Ke iwaji iban zakat seipadan deingan ke iwaji iban shalat yai itu wajiib ‘aiini i dalam 

artii ke iwajiiban beirzakat tiidak mungki in di ibe ibankan keipada orang laiin.  

Zakat fitrah disyariatkan pada tahun kedua Hijriyah dimana tahun 

diwajibkan untuk  melaksanakan puasa Ramadhan. Para Iimam seipakat 

bahwa zakat di iwajiibkan ke ipada orang Iislam yang me irde ika, baliigh dan  

be irakal seihat.
75

 

Dalam beibeirapa ayat al-Qur’an, Allah SWT teilah 

meimeiriintahkan untuk meinunaiikan zakat, Allah SWT beirfiirman dii dalam 

surat Al-Baqarah  ayat 43 :  

اَالزَّكٰوةََوَاركَْعُوْاَمَعََالرَّاكِعِيََْوَاقَِيْمُواَالصَّلٰوةََوَاٰتوَُ  
“Dan laksanakanlah salat, tunaiikanlah zakat, dan rukuklah beise irta 

orang yang rukuk.” 

 

     Surat at-Taubah ayat 103 

 

يْهِمَْبِِاََوَصَلَِّعَلَيْهِمَْ مَُْاََِۚ  خُذَْمِنَْامَْوَالَِِمَْصَدَقَة َتطَُهِّرهُُمَْوَتُ زكَِّ َۚ  نََّصَلٰوتَكََسَكَن َلََّ
يْع َعَلِيْم ََ  وَاللٰ هَُسََِ
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“Ambi illah zakat darii harta meireika, guna meimbeirsi ihkan dan 

meinyuci ikan me ireika, dan be irdoalah untuk meire ika. Se isungguhnya 

doamu iitu (meinumbuhkan) keiteinte iraman jiiwa bagi i me ire ika. Allah 

Maha Me indeingar, Maha Me inge itahui i.” 

 

Sebagai mana firman Allah SWT dalam surat Al-‘ala ayat 14: 

 قَدَْأفَْ لَحََمَنَْتَ زكََّى
 “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 

(dengan beriman).” 
76

 

 

Sebagai mana firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 110: 

لَِنفُسِكُمَمِّنَْخَيْْ َتََِدُوهَُعِندَََۚ  وَمَاَتُ قَدِّمُواَۚ  ٱلزَّكَوٰةَََۚ  ٱلصَّلَوٰةََوَءَاتوُاَۚ  وَأقَِيمُوا
إِنََّٱللَّهََبِاََتَ عْمَلُونََبَصِيَْ َۚ  ٱللَّهَِ  

 “Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan segala 

kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan 

mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan”.
77

 

   

  Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Daud yang berbunyi : 

 

،عَبَّاََبْناعَنَ هْرَةَ طلفِطْرِةَاَْكَازََسَلَّمَوََََِِیھلَعََصَلىَاللهَِاللهَِلََسُورََََضََ:َُفَرَلََقَاش   
مَقْبُوْلَة َةَ كَازَََهِيََفََةَِلصَّلَاَقَبْلَهَااَّأدَ,َ فَمْنَنِیلِلْمَسَاَكَِعْمَة وَطَُلرَّفَثَوَالَّلغْوِاَلِلصَّائِمَِمِنَ  

(ھصححوَھبنَماجداودوبورواهَأ)َتَِلصَّدَقاَاَصَدَقَة مِنََهِيََفََةَِلصَّلَاَبَعْدََهَااَّأدََمَنْوََ  
  

 “Rasulullah SAW telah memfardhukan zakat fitrah untuk 

membersihkan orang-orang yang berpuasa dari perbuatan yang sia-

sia dan perkataan yang kotor, dan sebagai makanan buat orang-

orang miskin. Barang siapa yang menunaikan sebelum shalat (ID), 

berarti ini merupakan zakat yang diterima dan barang siapa yang 

menunaikannya setelah shalat berati hal itu merupakan sedekah 

biasa ( HR Abu Daud dan Ibnu Majah dan dishahihkan oleh 

Hakim)"
78
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Be irdasarkan ayat-ayat dan hadis  di atas, dapat disimpulkan bahwa 

meinge iluarkan zakat i itu hukumnya waji ib se ibagai i salah satu rukun Iislam. 

Dan keiwajiiban zakat sudah diike itahuii dari i agama seicara pastii bagi i orang-

orang yang hi idup di i te ingah-te ingah kaum musli imiin, dan di i masyarakat 

yang Iislami i. 
79

 Maka dari itu, umat Islam diwajibkan untuk berzakat guna 

membersihkan atau mensucikan diri dan hati sehingga jiwa menjadi 

tentram dan memiliki jiwa kedermawanan yang tinggi. 

   
C. Syarat- Syarat Wajib Zakat Fitrah 

Bagi i me ire ika yang ti idak me imeinuhi i syarat-syarat yang di i te intukan ole ih 

Iislam, meire ika tiidak meimpunyai i ke iwajiiban meinge iluarkan zakat. Syarat-syarat 

i itu diiantaranya se ibagai i be iriikut: 

1. Be iragama Iislam 

Zakat meirupakan salah satu beintuk i ibadah, oleih kareina i itu, 

be iragama Iislam meinjadii syarat bagi i orang yang he indak me inunaiikannya. 

Daliil atas hal iinii adalah hadiist yang di iri iwayatkan oleih i ibnu Abbas Ra. 

Teintang di iutus nya Mu’adz Ra. Ke i yaman seibagai imana yang te ilah 

di ise ibutkan seibeilum nya, yakni i sabda rasulullah Saw. Beiri ikut: “Ajaklah 

meire ika untuk beirsaksi i bahwa tiiada ada tuhan se ilaiin Allah, dan aku adalah 

utusannya. Jiika meire ika meinaatiimu, maka beiriithukanlah keipada meire ika 

bahwasanya Allah Swt. Me iwaji ibkan zakat keipada meire ika yang di i ambi il 

darii orang-orang kaya di iantara meire ika untuk diibe iriikan keipada orang-
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orang yang faki ir di iantara meireika” (HR. Bukari i dan Musli im) Rasulullah 

Saw. Me imbeiri ikan iinstruksi i keipada Mu’adz Ra. Untuk meingajak warga 

yaman meimeiluk agama Iislam teirleibi ih dahulu deingan meingucapan dua 

kaliimat syahadat, se ite ilah iitu diilanjutkan meinyampai ikan ajaran Iislam yang 

laiin, teirmasuk zakat. Seilaiin iitu dalam ungkapan laiin meineigaskan bahwa 

se ilaiin orang Iislam, tiidak diituntut untuk meinunai ikan zakat. Akan teitapii, 

di iakhiirat keilak, orang-orang non musli im akan meindapat siiksa dan azab 

kareina ti idak meinunaiikan zakat.  Adapun orang yang murtad, ji ika 

ke iwajiiban zakat ada pada diiri inya ke iti ika iia masiih be iragama Iislam, 

ke imudiian i ia keiluar darii agama Iislam se ibe ilum meinunaiikan zakat, maka 

ke iwajiiban zakatnya ti idak gugur dan te itap di iambiilkan darii hartanya. 
80

 

2. Me incukupii Ni isab 

Ni isab adalah jumlah miini imal yang te ilah di iteitapkan oleih syari iat 

se ibagai i batas wajiibnya zakat harta. Meinge inai i batasan miini imal masiing- 

masiing harta yang di izakati i akan di iurai ikan se icara deitaiil pada bagi ian 

se ilanjutnya. Batsan ni isab meirupakan ukuran pe iniilaiian atas keikayaan 

se ise iorang. Arti inya, ji ika harta seise iorang beilum sampaii pada niisab yang 

teilah di iteintukan, maka iia beili im dii anggap se ibagai i orang kaya dan se icara 

otomatiis ti idak wajiib meinge iluarkan zakat.
81

 

3. Be irlalu satu haul atau satu tahun 

Di isyaratkan untuk keiwaji iban beirzakat beirlalunya waktu satu tahun 

de ingan meinggunakan pe inanggalan hi ijriiah untuk keipeimi iliikan harta yang 
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sudah me incapaii ni isab. Hal i ini i be irdasarkan pada sabda Rasulullah Saw. 

Be iri ikut: “Ti idak keiwaji iban beirzakat pada harta hiingga be irlalu satu tahun” 

(HR.Abu Dawud). Pe irsyaratan be irlalunya satu tahun iinii ti idak beirlaku pada 

zakat bi ijii- bi iji ian, buah-buahan, dan barang tambang. Zakat pada jeini is i ini i 

di iwajiibkan ke itiika barang-barang te irse ibut di ipeirole ih, yai itu ke itiika barang 

tambang diike iluarkan, dan biijii-bi iji ian se irta buah-buahan diipanein. Iimam 

nawawi i be irkata, “ harta yang waji ib di i zakatii i itu ada dua macam. Peirtama, 

harta yang be irke imbang de ingan se indi iri inya, se ipe irtii bi ijii- bi iji ian dan buah-

buahan. Maka, keiwajiiban zakatnya adalah keitiika harta iitu diipeirole ih. 

Ke idua harta yang di iawasi i pe irke imbangannya, se ipe irti i di inar, di irham, harta 

pe irdagangan, dan he iwan teirnak. Pada harta-harta jeini is i inii, di isyaratkan 

haul. Oleih kareina i itu, tiidak wajiib zakat pada harta jeiniis i ini i bi ila sudah 

meincapaii ni isab se ihiingga be irlalu satu haul. Iini i meirupakan peindapat 

mayori itas ahli i fiiqh.
82

 

4. Ke ipe imi iliikan se impurna 

Yang di i maksud de ingan ke ipe imi iliikan se impurna adalah aseit 

ke ikayaan te irsebut harus beirada dii bawah ke ikuasaan seise iorang se icara total 

tanpa ada hak orang lai in diidalamnya. De ingan de imi ikiian, se icara hukum, 

pe imiiliiknya dapat meimbeilanjakan keikayaan teirse ibut seisuai i keii ingi inannya, 

dan hasiil darii pe imanfaatan keikayaan te irseibut akan meinjadii mi iliiknya.
83

 

 

 

                                                 
82

 Eil-madanii, Fiiqiih Zakat Leingkap ( Jogjakarta : Diiva Preiss, 2013 ), Ceit, 1, hlm.22. 
83

 M. Ariieif Mufraiinii, Akuntansii Manajeimein Zakat, (Jakarta:Keincana, 2006), Eid,1, Ceit,2, 

hlm. 19 



31 

 

 

 

5. Menjumpai dua waktu 

Yang dimaksud menjumpai dua waktu adalah bertemunya akhir 

bulan Ramadhan dan malam Idul Fitri atau 1 syawal.
84

 

 

D. Fungsi dan Tujuan Zakat Fitrah 

Zakat adalah iibadah yang me imiili ikii dua di imeinsi i, yai itu ve irti ikal dan 

hori izontal. Zakat meirupakan iibadah yang me imi iliiki i niilaii ke itaatan keipada 

Allah SWT dalam rangka me iraiih ri idha-Nya dalam hubungan ve irti ikal dan 

se ibagai i ke iwajiiban ke ipada se isama manusiia dalam hubungan hori izontal. Zakat 

di i anggap juga i ibadah keisungguhan dalam harta. Peintiingnya i ibadah yang 

meimi iliiki i dua diimeinsi i utama iini i diipeiri intahkan Allah deingan banyak nya ayat- 

ayat yang be irkai itan deingan pe iriintah meilaksanakannya, se irta diigande ingkan 

de ingan pe iriintah untuk meindi iriikan sholat. Fungsi i zakat iini i yai itu;  Yang 

pe irtama, Fungsi i ke iagamaan iialah meimbe irsi ihkan jiiwa orang yang be irzakat 

darii si ifat-si ifat te irceila yang di i be inci i agama. Fungsi i sosi ial dan e ikonomii 

ke irakyatan, yai itu me imbeiri ikan peirtolongan di iantara keisuli itan masyarakat darii 

be iragam sudut pandang, se irta meinghi ilangkan si ifat teirtalu ciinta keipada harta 

de ingan me imbeiri ikan keipada orang meimiili iki i hak atas hartanya. Fungsi i poli itiik, 

yai itu meinyumbangkan se ibagi ian harta keipada leimbaga yang di ike ilola neigara 

untuk keipe intiingan ke ilangsungan roda pe imeiri intahan. Zakat meirupakan salah 

satu ciiri i darii e ikonomii Iislam, kareinanya pe ilaksanaannya me irupakan salah satu 

i impleimeintasii asas ke iadiilan dalam siiste im eikonomi i Iislam. Zakat meimpunyai i 
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e inam priinsi ip yai itu, pri insi ip ke iyaki inan ke iagamaan, priinsi ip pe imeirataan dan 

ke iadiilan,npriinsi ip nalar,priinsi ip ke ibe ibasan, pri insi ip eiti ika dan keiwajaran. 
85

 

 

E. Hikmah dan Manfaat Zakat Fitrah 

Ada banyak hi ikmah dan mamfaat dii baliik pe irntah be irzakat, dii 

antaranya i ialah: 

1. Zakat fitrah dapat meimbiiasakan orang yang me inunaiikannya me imiiliiki i si ifat 

de irmawan, seikaliigus me inghi ilangkan si ifat pe iliit dan kiiki ir. 

2. Zakat fitrah dapat meinguatkan be ini ih pe irsaudaraan, seirta meinambah rasa 

ciinta dan kasiih sayang se isama musliim. 

3. Salah satu upaya dalam meingatasi i ke imiiski inan, meingurangi i angka 

pe ingangguran dan pe inye ibab-pe inye ibabnya. 

4. Se ibab, hasi il zakat dapat diigunakan untuk meinci iptakan lapangan peike irjaan 

baru. 

5. Zakat dapat meinsuci ikan jiiwa dan hatii darii rasa deindam, seirta 

meinghi ilangkan i iri i hatii dan keibe inciian darii orang-orang mi iski in teirhadap 

orang-orang kaya. 

6. Zakat dapat meimbantu meinumbuhkan peire ikonomiian umat. 

 

F. Jenis, Ukuran dan Waktu Mengeluarkan Zakat Fitrah 

1. Jenis makanan pokok yang dikeluarkan zakat fitrah 

Rasulullah menetapkan bahwa zakat fitrah dibayarkan pada bulan 

Ramadhan dan besarnya adalah satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum 
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untuk setiap muslim baik orang merdeka maupun hamba sahaya, laki-

laki maupun perempuan, muda maupun tua. Dan ada beberapa jenis 

makanan yang wajib dikeluarkan sebagai alat pembayaran zakat fitrah 

seperti tepung terigu, kurma, gandum, kismis (anggur kering) dan 

aqith (semacam keju). Untuk negara atau daerah yang makanan 

pokoknya selain lima makanan di atas, Mazhab Maliki dan Syafi’i 

memperbolehkan membayar zakat dengan makanan pokok lain seperti 

beras, jagung, ubi dan sagu.
86

 

2. Ukuran Zakat Fitrah 

Seperti yang dijelaskan dalam hadits Ibnu Umar bahwa 

Rasulullah menetapkan zakat fitrah dibayarkan pada bulan Ramadhan 

dan besarnya adalah satu sha’ untuk setiap makanan pokok yang 

digunakan. Satu sha’ ialah empat mud, sedang satu mud ialah kurang 

lebih 0,6 kg. Jadi satu sha’ ialah sebanding dengan 2,4 kg maka 

dibulatkan menjadi 2,5 kg.
87

 

Sedangkan  menurut  Sayyid Sabiq dijelaskan, yang wajib 

dikeluarkan untuk membayar zakat fitrah adalah satu sha’ gandum, 

kurma, anggur, keju, beras, jagung atau makanan pokok lainnya. 

Selain itu, zakat fitrah diperbolehkan dikeluarkan oleh seseorang yang 

berasal dari negara atau wilayahnya menggunakan makanan pokok 

berbeda dari yang telah disebutkan di atas. 
88
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3. Waktu Mengeluarkan Zakat Fitrah 

Waktu dikeluarkannya zakat fitrah ada 2 macam diantaranya: 

a. Waktu yang afdhal, yaitu semenjak terbit fajar di hari Raya Idul 

Fitri hingga saat-saat menjelang dilaksanakannya shalat Idul Fitri. 

b. Waktu yang diperbolehkan adalah  satu atau dua hari sebelum 

hari raya.
89

 

Selain dua pendapat di atas, ada pula yang menyatakan boleh 

membayarkan zakat tiga hari sebelum Idul Fitri atau sejak awal bulan 

Ramadhan. Bahkan ada pendapat yang menyatakan boleh membayar 

zakat fitrah satu atau dua tahun sebelumnya. Namun hal tersebut 

dinilai bertentangan dengan maksud disyariatkannya zakat fitrah yaitu 

untuk memberi makan orang fakir miskin di hari Raya. Karena adanya 

zakat fitrah itu disebabkan tibanya hari Idul Fitri.
90

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 

pembayaran zakat fitrah boleh dilakukan pada saat awal bulan 

Ramadhan, pertengahan maupun akhir bulan ramadhan sebelum 

pelaksanaan sholat idul fitri. Dan waktu yang paling utama adalah 

pada akhir ramadhan sampai menjelang pelaksanaan shalat idul fitri. 
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G. Orang-orang yang Berhak Menerima Zakat Fitrah 

Zakat tiidak boleih dii beiri ikan keipada orang yang se ilai in golongan yang 

teilah dii te itapkan Allah SWT dalam al-qur’an surat At-Taubah ayat 60: 

 

اََالصَّدَقٰتَُللِا َفُقَرَانََّّ
َ
ََعَلَيعٰمِلِيَََوَالسٰكِيَِءَِوَال

ُ
َغٰرمِِيََوَفَِِالرِّقَابَِوَالَبُ هُمؤََللَّ فَةَِقُ لُوَهَاَوَال

مَ حَكِيَمَ عَلِيَوَاللٰ هَََُمِّنََاللٰ هََِضَةَ فَريَِلَِنَِالسَّبِيلَِاللٰ هَِوَابسَبِيَوَفَِِ  
 

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana” 

 

Dalam ayat te irse ibut diitterangkan teintang orang-orang yang be irhak 

meindapat zakat atau yang be ihak me ineiri ima zakat: Orang-orang faki ir. Me iraka 

adalah orang-orang le ibi ih meimeirlukan zakat dariipada orang- orang miiski in. 

Ole ih karna iitu, Allah Ta’ala meinye ibutkan meireika dalam ayat pada urutan 

pe irtama. Hal i itu meingi indi ikasi ikan ke idudukan meire ika yang harus di i 

pri ioriitaskan dan meindapat peirhatiian leibi ih. Orang fakiir adalah orang yang 

tiidak meimiili ikii harta beinda yang dapat meincukupi i keibutuhan hiidupnya dan 

tiidak mampu beikeirja, atau hanya me immiiliiki i se ibagi ian darii ke ibutuhan 

hi idupnya. Ole ih kareina iitu, meireika peirlu meindapatkan zakat, untuk meimeinuhii 

ke ibutuhan hiidupnya. Ji ika meireika tiidak meimi iliiki i seisuatu (harta) yang dapat 

meincukupi i keibutuhan hiidupnya, atau hanya meine iriima zakat yang dapat 

meincukupi i seiluruh keibutuhan hiidupnya, atau hanya meine iriima seibagi ian 

manakala iia meimiili ikii se ibagi ian harta yang dapat meimeinuhi i se ibagi ian 

ke ibutuhannya. Me ire ika be irhak meine iri ima zakat yang dapat meincukupii 
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ke ibutuhan hiidupnya se ilama satu tahun.  

1. Orang – orang mi iski in, Me ire ika adalah orang-orang dalam kondi isi i 

hi idupnya leibi ih baiik diibandiingkan orang-orang fakiir. Orang mi iski in adalah 

orang yang mi imi iliiki i ke imampuan dalam me imeinuhi i se ibagi ian ke ibutuhan 

hi idupnya leibi ih banyak atau seiteingahnya (darpada orang fakiir). Iia be irhak 

meindapat zakat untuk meincukupii ke ibutuhan hiidupnya se ilama satu tahun.   

2. Ami il zakat,  Se iorang pe imi impi in wajiib meime iriintahkan meingutus para 

pe imungut zakat untuk me ingambi il zakat/se ide ikah.
91

 i ia adalah orang yang 

meingumpulkan orang- orang yang wajiib be irzakat, meire ika beirhak 

meindapatkan bagi ian zakat, keicualii se iorang i imam/pe imiimpi in tiidak boleih 

meindapatkan nya. 48 dan ada juga yang di i maksud deingan ami il adalah 

orang yang di itunjuk untuk meinge impulkan zakat, meinyi impannya, 

meimbagi inya ke ipada yang be irhak dan meinge irjakan peimbukuannya.49 

Maksud lai in darii ami il zakat yai itu be irtugas me ingumulkan zakat, 

meinjaganya se irta meimbagi ikannya ke ipada golongan yang be irhak 

meine iri imanya se isuai i deingan prose idur yang di iteitapkan oleih pe imeiri intah. 

Me ire ika beirhak me ineiri ima bagi ian darii zakat se ibagi i upah atas ke irja meire ika. 

Teitapii ji ika peingusaha teilah meine itapkan gaji i atas meire ika maka meire ika 

tiidak be irhak lagii me ineiri ima zakat, seibagaiimana yang te irjadii pada masa 

se ikarang. Jiika deimiiki ian, maka meire ika diilarang (haram) meine iri ima bagi ian 

zakat se ibagaii upah ke irja, kareina meire ika teilah meindapat gajii atas 

pe ikeirjaan meire ika teirse ibut.  
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3. Para muallaf, Me iraka adalah orang-orang yang di ibujuk hati inya. Muallaf di i 

bagi i meinjadii dua keilompok, yai itu muallaf kafiir dan muallaf musliim. Dii 

boleihkan meimbe iriikan zka ke ipada muallaf kafiir, ji ika ada harapan iia akan 

masuk Iislam, se ihi ingga ji ika dalam diiriinya ada ni iat untuk masuk Iislam 

maka deingan me imbeiri ikan zakat keipadanya di i harapkan niiatnya akan 

se imakiin kuat, atau iia tiidak beirbuat jahat ke ipada kaum musliim atau orang 

laiin. Me imbe iriikan zakat keipada muallaf musliim di imaksudkan meinguatkan 

ke iiimanannya, atau di i harapkan dapat me inariik orang kafi ir untuk masuk 

Iislam kare ina peingaruhnya, atau untuk tujuan laiin yang se itara deingan 

tujuan teirse ibut yang dapat meimbeiri ikan faiidah keipada kaum musliim. 

Pe imbeiri ikan zakat keipada muallaf hanya di ilakukan keitiika diipandang peirlu. 

Pada masa khaliifah umar, utsman, dan Ali i radhi iyallahu ‘anhum, zakat 

di ibeiri ikan keipada kaum muallaf, kareina saat iitu tiidak dii butuhkan. 
92

 

4. Budak (Ri iqab), Budak yang di imaksud i ialah budak yng te ilah diijanjiikan 

tuannya untuk di i be ibaskan ji ika iia dapat me ineibus di iri inya se isuai i de ingan 

ke ieintuan yang te ilah diiteintukan tuannya. Jadii, iia meine iriima zakat untuk 

meine ibus ke imeirdeikaan diiri inya. Se ise iorang juga bole ih meimbeilii se iorang 

budak deingan zakat hartanya, untuk meime irdeikakan budak iitu. Zakat juga 

boleih di igunakan untuk me ine ibus para tawanan musliim, kareina i itu sama 

de ingan me imbeibaskan peirbudakan seise iorang musli im darii tawanan musuh. 

5. Orang yang me imiili ikii utang, Al- Ghari imun (orang-orang yang be irhutang) 

Adalah beintuk jakmak darii kata ghari im, yai itu orang yang me imi iliiki i utang. 
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Ke ilompok i inii teirbagi i meinjadii dua. Peirtama, orang yang be irhutang untuk 

ke ipeirluan diiri inya dan ke iluarganya, te irmasuk juga orang yang harus 

be irutang tanpa keiheindaknya, mi isalnya ji ika iia meirusak atau 

meinghi ilangkan se isuatu.
93

 Maka, orang se ipe irtii iini i di ibeiri ikan zakat seiniilaii 

harta yang dapat me ilunasii utangnyam de ingan be ibe irapa peirsyaratan 

be iriikut : a). Orang yang be irhutang i itu dalam keiadaan fakiir dan 

meimbutuhkan uang untuk meilunasi i utangnya. Bi ila i ia orang kaya dan 

mampu meilunasi i utangnya, bai ik deingan uang atau barang, maka iia tiidak 

boleih meine iriima zakat. b). Iia beirhutang untuk meilakukan keitaatan atau 

untuk seisuatu yang di ibole ihkan, miisalnya untuk meilaksanakan iibada hajii, 

meini ikah, meindi iri ikan seikolah, dan se ibagai inya. c). He indaknya utannya 

di ibayar pada waktu i itu, kareina iia tiidak meimbutuhkan nya se ibe ilum 

utangnya di ibe iri ikan. 

Orang yang be irutang di ibe iriikan zakat seilama iia meimi iliiki i utang. 

Jiika dii teilah meilunasiinya, atau iia dii be ibaskan darii utangnya, maka zakat 

tiidak boleih diibe iri ikan untuk utangnya iitu, teitapii dii be iriikan seisuai i 

ke ibutuhannya. Bi ila ada orang yang wafat dan iia meimi iliiki i utang, 

se idangkan orang i itu tiidak meimi iliiki i harta peini inggalan, maka boleih 

di ilunasii utangnya dari i zakat bagi ian orang-orang yang be irutang. 

6. Sabi iliillah, yang di i maksud sabi iliillah iialah jalan yang dapat meinyampai ikan 

se isuatu kareina riidho Allah biik be irupa i ilmu maupun amal. Pada zaman 

se ikarang sabi iliillah biisa di iartiikan guna meimbiiayai i syi iar Iislam dan 
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meingi iri im me ire ika keilokasi i non musli im atau teimpat miinori itas musliim guna 

meinyi iarkan agama Iislam oleih leimbaga-le imbaga Iislam yang cukup teiratur 

dan teirorgani isasi i. Teirmasuk sabiiliillah iialah meinafkahkan pada guru-guru 

se ikolah yang me ingajar i ilmu syari iat dan iilmu-i ilmu laiinnya yang di ipe irlukan 

oleih masyarakat umum.  

7. Iibnusabi il, Yang di imaksud i ibnusabi il i ialah orang yang me ingadakan 

pe irjalanan darii neigara diimana diike iluarkan zakat atau meile iwatii neigara i itu. 

Akan dbe iri i zakat jiika meimeing me inghe indakii atau tiidak be ipeirgi ian utuk 

maksiiat. Bagi ian i inii ti idak se itiiap waktu ada, akan teitapii baiiknya di ise idi iakan 

se ikadarnya. Dalam bahasa arab, sabiil be irartii thariiq (jalan). Seidangkan 

i ibnu sabiil dapat diiartiikan se ibagai i musafiir (orang yang se idang be ipe irgi ian). 

Iibnu sabi il yang bole ih meine iriima zakat yai itu orang yang te ingah beipe irgi ian 

jauh darii kampungnya, yang me ili intasii ne ige iri i orang lai in. Maka zakat dapat 

di ibeiri ikan keipadanya. Dan yang he indak meilakukan peirjalanan darii se ibuah 

daeirah yang se ibe ilumnya iia tiinggal di isan, baiik daeirah iitu teimpat 

ke ilahiirannya atau bukan.
94
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BAB  III 

 

BIOGRAFI TOKOH IMAM HANAFI DAN IMAM SYAFI’I 

 

 

A. Riwayat Hidup Imam Hanafi  

Nama leingkap Iimam Hanafi i i ialah Abu Hani ifah al-Nu’man bi in 

Tsabiit Iibn Zutha al-Taiimy, le ibi ih diike inal deingan se ibutan Abu Hani ifah. Iia 

be irasal darii ke iturunan Pe irsi ia, lahiir di i Kufah tahun 80 H / 699 M dan wafat 

di i Baghdad tahun 150 H / 767 M. Pada masa beiliiau diilahiirkan Iislam beirada 

di i tangan Abd. Mali ik bi in Marwan, Raja Bani i Umayyah yang ke i-5.
95

 Iia 

hi idup seilama 52 tahun pada zaman Umayyah dan 18 tahun pada zaman 

Abbasi iah, se ilama hiidupnya i ia me ilakukan i ibadah hajii se ilama 55 kalii3. 

Be ili iau diibe iri i ge ilar Abu Hani ifah, kareina di iantara putranya ada yang 

be irnama Hani ifah. ada lagii me inurut ri iwayat lai in be iliiau be irge ilar Abu 

Hani ifah, kare ina be igi itu taatnya be ili iau be iri ibadah keipada Allah SWT, yai itu 

be irasal darii bahasa Arab Hani if yang be irartii condong atau ceindeirung 

ke ipada yang be inar. me inurut riiwayat lai in pula, beili iau diibe irii ge ilar Abu 

Hani ifah, kareina beili iau deikat dan eiratnya beirteiman deingan ti inta. Haniifah 

meinurut bahasa Iirak adalah tiinta.
96

 ke imana peirgi i be ili iau se ilalu 

meimbawa tiinta (alat tuliis) untuk meincatat iilmu peinge itahuan yang di i 
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dapatnya dari i para guru yang di ijumpaiinya.
97

 Hobi i utamanya adalah 

meimpe irbanyak me imbaca al-Qur’an, se ihi ingga para peirawi i se icara beirle ibiihan 

meinye ibutkan bahwa iia teirbi iasa meinghatamkan al-Qur’an se ibanyak e inam 

puluh kalii dii bulan Ramdhan. 
98

Ayah be iliiau keiturunan darii bangsa Pe irsi ia 

(Kabul Afgani istan), teitapii se ibe ilum diia diilahiirkan, ayahnya sudah pi indah ke i 

Kufah. ole ih kareina iitu beili iau bukan keiturunan bangsa Arab asli i, teitapi i 

bangsa Ajam (bangsa se ilaiin bangsa Arab).
99

 Bapak Abu hani ifah diilahiirkan 

dalam Iislam. Bapaknya adalah seiorang pe idagang, dan satu ke iturunan deingan 

saudara Rasulullah, manakala neineiknya Zauhta adalah hamba keipada suku 

(banii) Tamiim. Se idangkan i ibu Hani ifah ti idak diike inal dii kalangan ahlii-ahli i 

se ijarah tapii walau bagai imanapun juga i ia meinghormati i dan sangat taat 

ke ipada iibunya. Be ili iau peirnah meimbawa iibunya ke i majliis-majliis atau 

pe irhiimpunan i ilmu peinge itahuan. Be iliiau peirnah beirtanya dalam suatu 

masalah atau teintang hukum bagai imana meime inuhii panggi ilan i ibu. Be ili iau 

be irpeindapat taat keipada keidua orang tua adalah suatu seibab meindapat 

pe itunjuk dan seibaliiknya bi isa me imbawa ke ise isatan
.100

 Kake iknya be irnama 

al-Zutha pe induduk aslii Kabul.  

Iia pe irnah di itawan dii suatu pe ipe irangan lalu di ibawa kei Kufah se ibagai i 
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budak. Se iteilah iitu iia di ibeibaskan dan meine iriima Iislam seibagai i Agamanya
.
 

Pe imuda yang be irbadan tiinggi i, kurus, dan be irkuliit sawo matang i itu 

de imiiki ian peisat meincapaii ke imajuan yang me imbanggakan. Namanya 

meinjadii harum. Hal iitu leibi ih meindorong mi inatnya pada i ilmu dan 

pe inge itahuan. Iia se ilalu meingi ikuti i ke ilompok-ke ilompok peindi idi ikan yang 

di ise ileinggarakan oleih para ulama dii dalam Masjiid Kufah. Di i sana, ada 

ke ilompok yang me impe ilajarii i ilmu kalam (‘aqa’i id atau tauhiid) dan yang 

meimpe ilajarii hadiist-hadi ist Nabi i saw. Ada pula yang me impeilajarii iilmu fiiki ih. 

Akan te itapi i yang te irbanyak adalah yang meimpe ilajarii al-Qur’an al-Kari im. 

Abu Hani ifah juga me impunyai i logat bi icara paliing bagus, pali ing 

bagus suaranya saat beirse inandung dan paliing bi isa meimbe iriikan keiteirangan 

ke ipada orang yang di ii ingi inkannya (meinurut peindapat Abu Yusuf). 

Be irwajah tampan, beirwi ibawa dan tiidak banyak bi icara keicualii meinjawab 

pe irtanyaan yang di ilontarkan. Se ilaiin i itu di ia tiidak mau me incampurii 

pe irsoalan yang bukan urusannya (me inurut Hamdan putranya)
.101

 Abu 

Hani ifah suka beirpakaiian yang baiik-bai ik se irta beirsi ih, suka meimakaii bau-

bauan yang harum dan suka duduk dii te impat duduk yang bai ik. Lantaran 

darii ke isukaannya de ingan bau-bauan yang harum, hi ingga di ike inal oleih 

orang ramai i teintang baunya, se ibe ilum meire ika meili ihat keipadanya
102

 Abu 

Hani ifah juga sangat suka be irgaul de ingan saudara-saudaranya dan para 
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kawan- kawannya yang bai ik-bai ik te itapii ti idak beirgaul de ingan se imbarangan 

orang. be iranii meinyatakan se isuatu hal yang te irkandung di i dalam hati i 

sanubariinya, dan be iranii pula meinyatakan ke ibeinaran keipada siiapa pun juga, 

tiidak takut diice ila ataupun diibe incii orang, dan tiidak pula ge intar meinghadapi i 

bahaya bagai imanapun keiadaannya.
103

 

Ke ipri ibadi ian beiliiau sangat ti inggi i dan budi i peike irtiinya sangat luhur, 

se ipe irtii yang di ice iri itakan dalam se ijarah hiidupnya, be ili iua meimiili ikii si ifat-si ifat 

yang muli ia seipe irtii jujur, wara’, tiidak suka banyak bi icara meinjahuii 

ke ise inangan dan ke imeiwahan duni iawi i, ceirdas dan ge imar meincarii i ilmu, teikun 

meingajarkan iilmu, sangat deirmawan, dan peima’af, ahlii i ibadah. Beili iau 

sangat me injahuii suatu yang syubhat, ti idak mau meine iri ima hadiiah darii 

pe inguasa teitapii sangat meinghargai i jasa guru anak-anaknya. Be ili iau hiidup 

se ii imbang antara urusan agama dan duni ia, antara meincarii ke ikayaan dan 

ke ise inangan, antara meinuntut iilmu deingan me indalamii fi iqh dan antara 

i ibadah deingan ke itaqwaan.
104 

1. Pendidikan Imam Hanafi 

Pada mulanya iimam hanafi i adalah seiorang pe idagang. kare ina ayahnya 

adalah seiorang pe idagang be isar dan peirnah be irteimu deingan Ali i i ibn Abi i 

Thaliib. Pada waktu iitu Abu Hani ifah be ilum meimusatkan peirhatiian 

ke ipada iilmu, turut beirdagang di i pasar, meinjual kaiin sutra. dii sampiing 
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be irniiaga i ia teikun meinghafal al-Qur’an dan amat geimar meimbacanya. 

Ke ice irdasan otaknya me inariik pe irhatiian orang-orang yang 

meinge inalnya, kare ina asy-Sya’bi i me inganjurkan supaya Abu Hani ifah 

meincurahkan peirhatiiannya ke ipada iilmu. de ingan anjuran asy-Sya’bi i mulai ilah Abu 

Hani ifah teirjun kei lapangan iilmu. Namun deimi ikiian Abu Hani ifah ti idak 

meile ipas usahanya sama se ikali i.105
 Iimam Abu Hani ifah pada mulanya 

ge imar beilajar iilmu qiira’at, hadiist, nahwu, sastra, sya’i ir, teiologi i dan 

i ilmu-i ilmu laiinnya yang be irke imbang pada masa iitu. dii antara iilmu-i ilmu 

yang di ici intaiinya adalah i ilmu teiologi i, se ihiingga be ili iau meinjadii salah 

se iorang tokoh yang te irpandang dalam iilmu teirse ibut. kareina ke itajaman 

pe imiiki irannya, be ili iau sanggup me inangki is se irangan golongan khawari ij 

yang doktri in ajarannya sangat eikstri im.  

eilaAbu Hani ifah me ineikuni i i ilmu fi iqh di i Kufah yang pada waktu iitu 

meirupakan pusat peirhatiian para ulama fiiqh yang ce inde irung rasi ional. Di i 

Iirak te irdapat Madrasah Kufah yang di iri intiis ole ih Abdullah Iibn Mas’ud 

(wafat 63 H/682 M). Ke ipe imi immpiina Madrasah Kufah ke imudi ian beiraliih 

ke ipada Iibrahi im al-Nakha’ii, lalu Hammad Iibn Abi i Sulai iman al- Asy’ari i 

(wafat 120 H). Hammad Iibn Sulai iman adalah salah seiorang Iimam be isar 

(teirke imuka) keitiika iitu. Iia muriid darii ‘Alqamah iibn Qai is dan al-Qadhi i 

Syuri i’ah, ke iduanya adalah tokoh dan fakar fi iqh yang te irke inal dii Kufah 
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darii golongan Tabi i’iin. Dari i Hammad i ibn Sulaiiman iitulah Abu Hani ifah 

be ilajar fiiqh dan hadiist. Se ilai in i itu, Abu Hani ifah be ibe irapa kalii pe irgi i ke i 

Hi ijaz untuk meindalamii fi iqh dan hadi ist se ibagai i ni ilaii tambahan darii 

apa yang di ipe irole ih dii Kufah. Se ipe ini inggal Hammad, Majliis Madrasah 

Kufah se ipakat untuk meingangkat Abu Hani ifah meinjadii ke ipala 

Madrasah. Seilama iitu iia meingabdi i dan banyak me inge iluarkan fatwa 

dalam masalah fiiqh. Fatwa- fatwa nya i itu meirupakan dasar utama darii 

pe imiiki iran mazhab Hanafii yang di ike inal se ikarang i ini.
106

 

Kufah di imasa i itu adalah suatu kota beisar, te impat tumbuh aneika 

rupa iilmu, teimpat beirkeimbang ke ibudayaan lama. Di i sana diiajarkan fi ilsafah Yunanii, 

hi ikmat Peirsi ia dan di isana pula se ibeilum Iislam tiimbul be ibeirapa mazhab 

Nasrani i meimpeirde ibatkan masalah-masalah aqiidah, se irta diidi iamii oleih 

aneika bangsa. Masalah-masalah poliitiik, dasar-dasar aqiidah dii Kufah 

lah tumbuhnya. Di i si ini i hi idup golongan Syi i’ah, Khawari ij, Mu’taziilah, 

se ibagai imana diisana pula lahiir ahlii-ahli i i ijti ihad teirke inal. Dii Kufah di ikala 

i itu teirdapat tiiga halqah ulama : pe irtama, halqah untuk meingkaji i 

(mudzhakarah) biidang aki idah. Ke idua, halqah untuk beirmudzhakarah 

dalam biidang fi iqh. dan Abu Hani ifah beirkonse intrasii ke ipada biidang fi iqh. 

Abu Hani ifah tiidak meinjahuii lapangan-lapangan laiin. Iia 

meinguasai i bi idang qi iraat, bi idang Arabi iyah, biidang i ilmu kalam. Diia 

turut beirdi iskusi i dalam biidang kalam dan meinghadapi i partaii-partai i 
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ke iagamaan yang tumbuh pada waktu iitu. Pada akhiirnya i ia meinghadapi i 

fi iqh dan meinggunakan se igala daya akal untuk fiiqh dan 

pe irkeimbangannnya
107

 Seite ilah meinye ile isai ikan peindi idiikannya di i Kufah 

dan Basrah, Abu Hani ifah peirgi i ke i Makkah dan Madi inah seibagai i pusat 

darii ajaran agama Iislam. Lalu be irgabung se ibagai i muri id darii Ulama 

teirke inal Atha’ biin Abi i Rabah.
108

 

Abu Hani ifah pe irnah beirteimu deingan tujuh sahabat Nabii yang 

masiih hi idup pada masa iitu. Sahabat nabi i iitu dii antaranya: Anas bi in 

Maliik, Abdullah bi in Hari ist, Abdullah bi in Abi i Aufah, Watsi ilah biin al 

Asqa, Ma’qi il bi in Yasar, Abdullah biin Ani is, Abu Thafaiil (‘Ami ir bi in 

Watsi ilah). 

Adapun para Ulama yang te irke inal, yang pe irnah be iliiau ambiil 

dan hi isab iilmunya pada waktu iitu, kiira-ki ira 200 orang ulama beisar. 

Se itiiap ne igri i atau kota yang di ide ingar oleih be ili iau ada ulama beisar 

yang teirke inal, maka deingan se ige ira be iliiau meime irlukan datang dan 

be ilajar atau beirguru ke ipadanya, se ikali ipun hanya dalam waktu yang 

si ingkat.  

Guru Abu Hani ifah keibanyakan dari i kalangan “tabii’i in” 

(golongan yang hi idup pada masa keimudi ian para sahabat nabii). Dari i 
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antara meire ika iitu iialah Iimam Atha biin Abi i Raba’ah (wafat pada tahun 

114 H), Iimam Nafii’ Muala i ibnu Umar (wafat pada tahun 117 H), dan 

laiin-lai in lagi i. Adapun orang ali im ahlii fi iqh yang me injadii guru be ili iau 

yang paliing mashur i ialah Iimam Hamdan bi in Abu Sulaiiman (wafat pada 

tahun 120 H), Iimam Hanafi i be irguru ke ipada beiliiau se iki itar 18 tahun. 

Di i antara orang yang pe irnah meinjadii guru Abu Hani ifah i ialah 

Iimam Muhammad Al Baqi ir, Iimam Ady bi in Tsabi it, Iimam Abdur 

Rahman biin Harmaz, Iimam Amr bi in Di inar, Iimam Manshur bi in 

Mu’tamiir, Iimam Syu’bah bi in Hajjaj, Iimam Ashi im biin Abi in Najwad, 

Iimam Salamah biin Kuhai il, Iimam Qatadah, Iimam Rabii’ah bi in Abi i 

Abdur Rahman, dan laiin- laiinnya dari i ulama Tabii’iin dan Tabii’i it 

Tabii’i in.
109

 

Abu Hani ifah se iorang i imam dan ahli i fi iqh yang me irde ika 

di isampiing me indapat pujiian dan sanjungan darii ulama-ulama beisar, juga 

tiidak te irleipas darii kri itiik-kri iti ik pe ine intangnya. Ke ibanyakan orang yang 

meince ilanya adalah orang-orang yang tiidak mampu meimbandiingi i 

pe imiiki irannya, atau tiidak meincapaii puncak yang di icapaiinya atau masuk 

golongan orang yang te itap beirtahan pada gaya lama, tiidak meine iri ima 

gaya baru, dan tiiap-ti iap gaya baru di ianggap bi id’ah. Hal i ini i adalah 

se ibagai i buktii bahwa manusiia tiidak ada yang te irleipas dari i keide ingki ian 

orang. 
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Walaupun beiraneika macam kriitiik orang, namun seijarah tiidak 

meinghargai i kri itiik-kri iti ik i itu dan teitap me inyambut pujiian-puji ian yang 

di ibeiri ikan keipada Abu Hani ifah. Suara-suara puji ian teirus-me ine irus 

meingge ima di idalam masyarakat hiingga se ikarang i inii. Iilmunya dan 

pri ibadiinya di ipujii dan diisanjung orang walaupun jalan piikiirannya 

kadang- kadang ti idak diise itujuii. 

Abu Hani ifah adalah gudang i ilmu, dan meine iriima iisi i i ilmu, bukan 

kuliitnya, dan me inge itahui i masalah-maslah yang te irse imbunyi i. Di ia te ilah 

meinggoncangkan masa deingan i ilmunya, de ingan fi iki irannya, dan de ingan 

di iskusi inya. Di ia be irdi iskusi i de ingan ulama-ulama kalam, diia meinolak 

paham- paham meireika yang ti idak di ise itujuiinya. Be ili iau meimpunyai i 

pe indapat dalam biidang kalam, bahkan ada riisalah-ri isalahnya, di ia 

meimpunyai i musnad dalam biidang hadi ist walaupun diia meimpunyai i 

puncak tiinggi i dalam biidang fi iqh dan takhriij, dan meinggali i i illat-i illat 

hukum. Me imang di ia amat baiik meinghadapii hadiist, diia ungkapkan iillat-

iillatnya dan meimpeirhatiikan apa yang teirsiirat pada kata-kata iitu, dan diia 

meimandang urf seibagaii suatu dasar hukum. 

Adapun faktor-faktor Abu Haniifah meincapaii keitiinggiian iilmu dan 

yang meingarahkannya iialah : 

a. Siifat-siifat keipriibadiiannya, baiik yang me irupakan tabiiatnya ataupun yang 

di iusahakan, keimudi ian meinjadii suatu malakat padanya. Ri ingkasnya 

si ifat-si ifat yang me ingarahkan jalan piikiirannya dan ke ice indrungannya. 
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b. Guru-guru yang meingarahkannya dan meinggari iskan jalan yang 

di ilaluiinya, atau me inampakkan keipadanya aneika rupa jalan, keinudi ian 

Abu Hani ifah me ingambi il salah satunya. 

c. Ke ihi idupan pri ibadiinya, pe ingalaman-pe ingalaman dan peindeiri itaan- 

pe indeiri itaanya yang me inye ibabkan di ia me ineimpuh jalan iitu hiingga ke i 

ujungnya. 

d. Masa yang me impeingaruhui inya dan li ingkungannya yang di i hayati inya 

yang me impeingaruhi i si ifat-si ifat pri ibadiinya. 

Abu Haniifah meimi iliiki i siifat-si ifat meindudukkannya ke i puncak iilmu 

di i antara para ulama. Siifat-si ifat yang di imi iliiki i Abu Hani ifah i itu dii antaranya: 

a. Se iorang yang te iguh pe indi iri ian, yang ti idak dapat diiombang ambiingkan 

pe ingaruh-pe ingaruh luar. 

b. Be irani i me ingatakan salah teirhadap yang salah, walaupun yang di isalahkan 

i itu seiorang be isar. Pe irnah di ia meingatakan Hasan al-Bi isri i. 

c. Me impunyai i jiiwa me irdeika, tiidak mudah larut dalam priibadii orang 

laiin. hal iinii te ilah diisarankan oleih gurunya Hamdan. 

d. Suka meine iliiti i suatu hal yang di ihadapii, tiidak be irheinti i pada kuliit-kuli it 

saja, teitapii te irus meindalamii iisi inya. 

e. Me impunyai i daya tanggkap yang luar bi iasa untuk meimatahkan hujjah 

lawan. Abu Hani ifah di ikala beilajar keipada Iimam Ami ir Syarahi il asy-

Syu’by (wafat pada tahun 104 H), asy-Syu’by i ini i te ilah meiliihat dan 

meimpe irliihatkan keiadaan priibadii be iliiau dan ke iceirdasan akalnya, lalu 
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meinase ihatii supaya raji in be ilajar iilmu peinge itahuan, dan supaya 

meingambi il teimpat beilajar yang te irte intu (khusus) di i majliis-majliis para 

ulama, para ceirdiik pandaii yang te irnama waktu iitu110
 

Nase ihat baiik i ini i di iteiri ima oleih Abu Hani ifah dan meimpeirli ihatkan 

ke isungguhannya, lalu di imasukkan keidalam hatii dan sanubariinya, dan 

se ilanjutkan beiliiau meinge irjakan deingan be inar-be inar. Yaknii, se ijak iitulah 

be iliiau rajiin beilajar dan giiat meinuntut peinge itahuan yang be irtaliian deingan 

ke iagamaan dan seiluas-luasnya. 

Pada awalnya Abu Hani ifah meimpeilajarii i ilmu peinge itahuan yang 

be irsangkut paut de ingan hukum-hukum ke iagamaan, keimudiian 

meimpe ilajarii pe inge itahuan teintang ke ipe ircayaan ke ipada tuhan atau 

se ikarang di ise ibut “iilmu kalam” deingan se idalam-dalamnya. ole ih kareina 

i itu beili iau teirmasuk se iorang yang amat luas meimpeilajariinya dan sangat 

rajiin me imbahas dan meimbiicakannya. se ihiingga be ili iau se iri ing be irtukar 

fi ikiiran atau beirdeibat masalah iinii, bai ik de ingan kawan maupun deingan 

lawan. Abu Hani ifah beirpe indapat “iilmu kalam” adalah satu-satunya i ilmu 

yang pali ing ti inggi i dan amat beisar ke igunaanya dalam liingkup ke iagamaan 

dan iilmu iini i teirmasuk dalam bahagiian pokok-pokok agama (usulud-di in). 

Ke imudi ian Abu Hani ifah meimiiliiki i pandangan laiin. yakni i hatii 

sanubarii be iliiau teirtariik meimpeilajarii i ilmu “fiiqh”, iialah iilmu agama yang 

di idalamnya hanya se ilalu me imbiicarakan atau meimbahas soal-soal yang 
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be irkeinaan deingan hukumnanya, baiik yang be irke inaan deingan urusan 

i ibadat maupun beirke inaan deingan urusan mu’amalat atau masyarakat. 

Se ibagai i buktii, bahwa beili iau seiorang yang pandai i teintang i ilmu 

fi iqh, iialah seibagai imana peingakuan dan pe irnyataan para ceirdi ik pandaii, 

dan aliim ulama diikala iitu. Antara laiin Iimam Muhammad Abi i Sulaiiman, 

se iorang guru be ili iau yang pali ing lama, se iteilah meinge itahui i ke ipandaiian 

be iliiau teintang iilmu fiiqh, maka seiwaktu-waktu iinii beili iau peirgi i ke iluar kota 

atau keidaeirah laiin, teirutama diikala beiliiau pe irgi i ke i Basrah dalam waktu 

yang lama, maka beili iau (Hanafii) lah yang di isuruh untuk me ingganti i atau 

meiwaki ilii ke idudukan beiliiau, se ipe irtii me imbeiri i fatwa teintang hukum-

hukum agama dan meimbeiri i pe ilajaran keipada muriid be iliiau. 

Iiman Abau Hani ifah diike inal kareina keiceirdasannya. Suatu keitiika 

i ia meinjumpaii Iimam Maliik yang te ingah duduk beirsama beibeirapa 

sahabatnya. Se ite ilah Abu Hani ifah ke iluar, Iimam Mali ik me inoleih ke ipada 

meire ika dan beirkata, “Tahukah kaliian, si iapa diia?”. Me ireika meinjawab 

“Tiidak”. Iia be irkata, “Diialah Nu’man biin Tsabiit. Se iandaiinya i ia be irkata 

bahwa tiiang me isji id iitu eimas, ni iscaya pe irkataannya di ipakaii se ibagai i 

argume in.” Iimam Maliik tiidaklah beirleibiihan dalam meinggambarkan diiri i 

Abu Hani ifah. Se ibab, i ia me imang me imiiliiki i ke ikuatan dalam beirargume in, 

daya tangkap yang ce ipat, ceirdas dan tajam wawasannya.
111

 

Ke ice irdasan Iimam Abu Hani ifah bukan hanya meinge inai i hukum 
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Iislam tapi i meinurut satu ri iwayat be iliiau juga teirke inal orang yang pe irtama 

kalii meimiili iki i peinge itahuan teintang cara meimbuat baju ubiin. Be inteing-

be inteing di i kota Baghdad pada masa peimeiri intahan al- Mansur, se iluruh 

di indiingnya te irbuat darii batu ubiin yang di i buat oleih Abu Hani ifah.
112

 

2. Karya-karya Imam Abu Hanifah 

Se ibagai i ulama yang te irke imuka dan banyak meimbe iriikan fatwa, 

Iimam Abu Hani ifah meini inggalkan banyak i ide i dan buah fiiki iran. 

Se ibagi ian iide i dan buah fiiki irannya di ituliisnya dalam beintuk buku, teitapii 

ke ibanyakan di ihi impun oleih muri id-muri idnya untuk ke imudi ian diibukukan. 

Ki itab-ki itab yang di ituli isnya se indi iri i antara laiin: 

1. al-Fara’iid : yang khusus me imbiicarakan masalah wariis dan se igala 

ke iteintuannya me inurut hukum Iislam. 

2. asy-Syurut : yang me imbahas teintang pe irjanjiian. 

3. al-Fiiqh al-Akbar : yang me imbahas iilmu kalam atau teiologi i dan 

di ibeiri i syarah (pe injeilasan) oleih Iimam Abu Mansur Muhammad al-

Maturiidi i dan Iimam Abu al-Munthaha al- Maula Ahmad bi in 

Muhammad al- Maghni isawi i. 

Jumlah kiitab yang di ituli is oleih muriid-muri idnya cukup banyak, di i 

dalamnya teirhi impun iide i dan buah piikiiran Abu Hani ifah. Se imua kiitab iitu 

ke imudiian jadii pe igangan pe ingi ikut mazhab Iimam Hanafi i. Ulama mazhab 

Hanafi i meimbagi i ki itab-ki itab iitu keipada tiiga tiingkatan. 

Pe irtama, tiingkat masai il al-ushul (masalah-masalah pokok), yai itu 
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ki itab-ki itab yang be iri isi i masalah-masalah langsung yang di iri iwayatkan 

Iimam Hanafi i dan sahabatnya ki itab dalam kateigori i i ini i diise ibut juga zahi ir 

ar- ri iwayah, (teiks ri iwayat) yang te irdi iri i atas e inam kiitab yai itu : 

1. al-Mabsuth : (Syamsuddi in al-Syarkasyi i). 

2. al-Jamii’ as-Shagi ir : (Iimam Muhammad bi in Hasan Syai ibani i) 

3. al-Jamii’ al-Kabi ir : (Iimam Muhammad biin Hasan Syai ibani i) 

4. as-Sai ir as-Saghi ir : (Iimam Muhammad biin Hasan Syai ibani i) 

5. as-Sai ir al-Kabi ir : (Iimam Muhammad biin Hasan Syai ibani i) 

Keidua tiingkat masaiil an-Nawaziir (masalah yang diibeiriikan 

seibagaii nazar), kiitab-kiitab yang te irmasuk dalam kateigori i yang ke idua 

i inii adalah: 

1. Haran-Ni iyah : (ni iat yang murni i) 

2. Jurj an-Niiyah : (rusaknya ni iat) 

3. Qai is an –Ni iyah : (kadar niiat) 

Ke iti iga, ti ingkat al-fatwa wa al-faqii’at, (fatwa-fatwa dalam 

pe irmasalahan), yai itu kiitab-ki itab yang be iri isi i masalah-masalah fiiqi ih yang 

be irasal darii i isti imbath (pe igambi ilan hukum dan pe ineitapannya) i ini i adalah 

ki itab-ki itab an-nawazi il (bancana), darii Iimam Abdul Lai is as-Samarqandi.
 

113
 

Adapun ci iri i khas fi iqi ih Iimam Abu Hani ifah adalah beirpi ijak keipada 

ke imeirde ikaan beirkeihe indak, kareina beincana paliing be isar yang me ini impa 

manusiia adalah peimbatasan atau peirampasan keimeirde ikaan, dalam 
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pandangan syari i’at wajiib di ipe iliihara. Pada satu siisi i se ibagi ian manusiia 

sangat e ikstriim meiniilaiinya se ihi ingga beiranggapan Abu Hani ifah 

meindapatkan seiluruh hi ikmah darii Rasulullah SAW. Me ilaluii mi impii atau 

pe irteimuan fiisi ik. Namun di i si isi i lai in ada yang be irle ibi ihan dalam 

meimbe inciinya, se ihi ingga me ireika be iranggapan bahwa be iliiau teilah keiluar 

darii agama. 

Pe irbe idaan peindapat yang e iktri im dan beirtolak beilakang iitu adalah 

meirupakan ge ijala logiis pada waktu diimana Iimam Abu Hani ifah hi idup. 

Orang-orang pada waktu i itu me iniilaii be iliiau be irdasarkan peirjuangan, 

pri ilaku, peimi ikiiran, keibe iraniian beili iau yang kontrove irsi ial, yakni i be iliiau 

meingajarkan untuk meinggunakan akal seicara maksiimal, dan dalam hal iitu 

be iliiau tiidak peiduli i deingan pandangan orang lai in.
114

 Iimam Abu Hani ifah 

wafat dii dalam peinjara keitiika beirusi ia 70 tahun teipatnya pada bulan rajab 

tahun 150 H (767 M).
115 

3. Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah 

Pola peimi ikiiran Iimam Abu Hani ifah dalam meine itapkan hukum, 

sudah teintu sangat di ipe ingaruhi i latar be ilakang ke ihiidupan se irta 

pe indiidi ikannya, juga ti idak teirleipas darii sumbeir hukum yang ada. Abu 

Hani ifah di ike inal se ibagai i ulama al-Ra’yi i. dalam meine itapkan hukum 

Iislam, bai ik yang di i i isti inbath kan darii al-Qur’an ataupun Hadi its, beiliiau 

banyak me inggunakan nalar. 
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Dari i keiteirangan di iatas, nampak bahwa Iimam Abu Hani ifah 

dalam meine itapkan hukum syara’ yang tiidak diite itapkan dalalah nya 

se icara qath’iiy dari i al-Qur’an atau hadi its yang di iragukan 

ke ishohe ihannya, i ia se ilalu meinggunakan ra’yu. Dalam meine itapkan 

hukum, Abu Hani ifah di ipeingaruhi i ole ih pe irke imbangan hukum dii Kufah, 

yang te irleitak jauh darii Madi inah seibagai i kota teimpat tiinggal Rasulullah 

SAW.
116

 

Se ibagai imana teilah diikeimukakan oleih Abu Hani ifah di i atas, 

bahwa i ia akan beiri ijtiihad untuk meingi isti inbathkan hukum, apabiila seibuah 

masalah tiidak teirdapat hukum yang qath’i iy (teitap dan jeilas hukumnya 

dalam al- Qur’an dan Hadi its), atau masi ih be irsi ifat zhanny de ingan 

meinggunakan be ibe irapa cara atau meitode i yang Iimam Abu Hani ifah 

gunakan dalam meingi isti inbathkan hukum adalah deingan be irpe idoman 

pada: 

1. Al-Qur’an 

Al-Qur’an al- Kari im adalah sumbeir hukum yang paliing 

utama. Yang di imaksud de ingan al-Qur’an adalah Kalam Allah yang 

di i turunkan keipada Nabii Muhammad SAW, teirtuliis dalam mushaf 

bahasa arab, yang sampaii ke ipada kiita deingan jalan mutawatiir, dan 

meimbacanya me ingandung ni ilaii i ibadah, di i mulaii de ingan surat al- 

Fati ihah dan diiakhiiri i de ingan surat an-Nas.
117

 

Hukum yang te irkandung dalam al-Qur’an ada tiiga macam, 
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yai itu: 

a. Hukum-hukum i i’ti iqadiiyyah, yai itu hukum-hukum yang be irkai itan 

de ingan i imam keipada Allah, keipada Malai ikat, keipada kiitab-ki itab 

Allah, ke ipada para Rasulullah, dan keipada harii akhiir. 

b. Hukum-hukum khuli iqiiyyah, yai itu hukum-hukum yang 

be irhubungan de ingan akhlak. manusiia wajiib be irakhlak yang bai ik 

dan meinjauhii akhlak yang buruk. 

c. Hukum-hukum ‘amali iyyah, yai itu hukum-hukum yang be irkaiitan 

de ingan pe irbuatan manusiia, baiik meinge inai i i ibadah maupun 

muamalah.
118

 

2. Al- Sunnah 

Kata سنة beirasal darii kata
34 

Be irartii cara yang bi iasa 

di ilakukan, apakah cara adalah seisuatu yang bai ik, atau yang buruk.
 

Sunnah dalam iisti ilah ulama ushul adalah seigala yang 

di iriiwayatkan dari i Nabi i Muhammad SAW, bai ik dalam be intuk 

ucapan, peirbuatan, maupun peingakuan dan si ifat Nabii. Se idangkan 

sunnah dalam iistiilah ulama fiiqh adalah si ifat hukum bagi i suatu 

pe irbuatan yang di ituntut meilakukannya dalam beintuk tuntutan yang 

tiidak pastii de ingan pe inge irti ian diibe iri i pahala orang yang 

meilakukannya an ti idak beirdosa orang ynag ti idak me ilakukannya.
119 
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Pe irbe idaan ahlii ushul dan ahlii fiiqh dalam meimbe iriikan artii pada 

sunnah se ibagai imana dii se ibutkan dii atas adalah kareina meireika be irbeida 

dalam seigi i pe ini injauannya. Ulama ushul meine impatkan sunnah seibagaii 

salah satu sumbeir atau daliil hukum fiiqh, untuk iitu se iri ing ulama ushul 

meingatakan “hukum iitu dii teitapkan beirdasarkan sunnah”. Seidangkan 

ulama fiiqh meineimpatkan sunnah seibagai i salah satu darii hukum syara’ 

yang li ima yang mungki in be irlaku teirhadap suatu peirbuatan. Kareina iitu 

ulama fiiqh seiri ing me ingatakan “peirbuatan iini i hukumnya adalah 

sunnah”.
120

 

Dari i pandangan ulama ushul diiatas, sunnah dapat diibagii 

meinjadii 3, yai itu 

a. Sunnah Quliiyyah 

Sunnah Qauliiyyah adalah ucapan Nabii Muhammad SAW 

yang di ide ingar dan di inukiil oleih sahabatnya, namun yang di i ucapkan 

nabii i itu bukan wahyu al-Qur’an. al-Qur’an juga lahi ir darii li isan 

Nabi i untuk meimbe idakan antara wahyu al-Qur’an dan sunnah, 

se ipe irtii Nabi i me inyuruh para sahabat untuk meinghafal dan 

meinuli iskannya apabi ila yang di i sampaiikan adalah al-Qur’an, atau 

di i nukiilkan seicara mutawatiir se idangkan sunnah biisa saja diide ingar 

oleih satu orang saja, dan diilarang ole ih Nabi i untuk meinuli isnya 

kareina adanya ke ikhawatiiran beircampur deingan al-Qur’an. 
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b. Sunnah Fii’liiyyah 

Sunnah fi i’liiyyah adalah seimua peirbuatan dan tiingkah laku 

Nabi i Muhammad SAW yang di i liihat dan dii pe irhatiikan oleih para 

sahabat, keimudi ian dii sampaiikan dan dii se ibarluaskan oleih orang 

yang me inge itahui inya. 

c. Sunnah Taqriiriiyah 

Sunnah taqri iri iyah adalah peirbuatan atau peirkataan 

se ise iorang sahabat yang di ilakukan diihadapan atau seipeinge itahuan 

Nabi i, teitapii ti idak dii tanggapi i atau dii ce igah Nabi i. Di iamnya Nabi i 

di isampaiikan oleih sahabat yang me inyaksi ikan keipada sahabat yang 

laiin de ingan ucapannya se indi iri i. 

Iimam Abu Hani ifah apabiila tiidak diiteimukan dalam al- 

Qur’an be iliiau meimakaii sunnah dalam meingi isti inbatkan hukum 

yai itu sunnah Rasulullah SAW dan atsar yang shohe ih yang 

di iriiwayatkan oleih orang-orang tsi iqah.
121

 

d. Fatwa-Fatwa (aqwal) Sahabat 

Fatwa-fatwa sahabat diijadiikan Iimam Abu Hani ifah se ibagaii 

sumbe ir peingambi ilan atau peine itapan hukum dan iia tiidak 

meingambi il fatwa darii kalangan tabii’i in. Hal iinii di ise ibabkan adanya 

dugaan teirhadap peindapat ulama tabii’iin teircove ir atau masuk dalam 

pe indapat sahabat, seidangkan peindapat para sahabat diipe iroleih darii 

talaqqy deingan Rasulullah SAW, bukan hanya de ingan be irdasarkan 
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i ijtiihad seimata, teitapii di iduga para sahabat tiidak meingatakan i itu 

se ibagai i sabda Nabii, khawatiir salah beirartii be irdusta atas Nabii
122 

Pe irlu dii tambahkan bahwa dalam kiitab-ki itab Mazhab Iimam 

Hanafi i te irdapat beibe irapa peirkataan (aqwal), yakni i qaul Iimam Abu 

Hani ifah se indi irii, Iimam Abu Yusuf, Iimam Muhammad biin Hasan 

dan Iimam Zafar bi in Hudzai il
123

, kare ina Iimam Abu Hani ifah 

meilarang para muriidnya untuk taqliid meiski ipun be irteintangan 

de ingan pe indapatnya. 

a. Qiyas 

Se icara eiti imologi i, kata qi iyas be irarti i رقد  arti inya 

meingukur, me imbandiingkan se isuatu de ingan se imi isalnya. 

Se idangkan te intang artii Qi iyas me inurut teirmi inology te irdapat 

be ibeirapa deife iniisi i be irbe ida yang sali ing be irse ikatan maknanya. 

Dari i deife ini isi i di i atas, maka para ulama ushul 

meine itapkan rukun Qiiyas yang te irdi irii dari i 4 macam, yai itu:  

b. Ashal, yaiitu seisuatu yang dii-nash-kan hukumnya yang 

me injadii teimpat meingqiiyaskan. Ashal iinii harus beirupa ayat 

al-Qur’an atau sunnah, seirta meingandung ‘iillat hukum. 

Far’u, yaiitu cabang atau seisuatu yang tiidak dii-nash-kan 

hukumnya yaiitu yang diiqiiyaskan, yang diisyaratkan tiidak 

me imiiliikii hukum seindiirii, meimiiliikii ‘iillat hukum sama 
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deingan ‘iillat hukum yang ada pada ashal, tiidak leibiih 

dahulu darii ashal, dan meimiiliikii hukum yang sama deingan 

ashal. 

a. Hukum ashal, yai itu hukum syara’ yang di i-nashkan pada 

ashal keimudiian meinjadii hukum pula pada far’u (cabang). 

Yang di isyaratkan be irsi ifat hukum amaliiyyah, 

pe insyari iatannya rasi ional (dapat diifahamii), bukan hukum 

yang khusus (se ipe irtii khusus untuk Nabi i), dan hukum ashal 

masiih be irlaku. 

b. ‘i illat hukum, yai itu si ifat yang nyata dan teirteintu yang 

be irkaiitan deingan ada dan tiidak adanya hukum. ‘iillat hukum 

di isyaratkan dapat diikeitahuii de ingan je ilas adanya ‘i illat. 

3. Iistiihsan  

Dari i seigi i bahasa kata iisti ihsan adalah  artiinya me inganggap 

se isuatu leibi ih baiik, adanya se isuatu i itu leibi ih baiik, atau meingi ikuti i 

se isuatu yang le ibi ih baiik atau meincarii yang le ibi ih bai ik untuk dii i ikutii. 

Se idangkan me inurut iisti ilah syara’ adalah peine itapan hukum darii 

se iorang mujtahiid teirhadap suatu masala yang me inyi impang dari i 

ke iteitapan hukum yang di ite irapkan pada masalah-masalah yang 

se irupa. kareina ada alasan yang le ibi ih kuat yang me inghe indaki i 

di ilakukan peinyi impangan i itu.
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4. Ijma’ 

Se icara bahasa iijma’ beirasal darii bahasa Arab, yai itu be intuk 

mashdarnya جماعاا جمعا – یجمع –   se icara bahasa meimi iliiki i beibe irapa artii, 

di i antaranya: pe irtama, keite itapan hatii atau ke iputusan untuk meilakukan 

se isuatu; keidua, seipakat
 

Se idangkan se icara i istiilah syara’ adalah ke ise ipakatan para 

mujtahiij dalam suatu masa seite ilah wafatnya Raasulullah SAW 

teirhadap hukum syara’yang be irsi ifat praktiis (amaly).Para ulama teilah 

se ipakat tiidak teirke icualii Iimam Abu Hani ifah bahwa Iijma’ dapat 

di ijadiikan argume intasii (Hujjah) untuk meine itapkan hukum Syara’.
124

 

4.  ‘Urf (adat yang berlaku didalam masyarakat umat Islam) 

Di iliihat darii se igi i bahasa kata ‘urf beirasal darii bahasa arab. 

Masdharnyaفیعر - عرفا فعر –   se iri ing di iartiikan de ingan se isuatu yang 

di ikeinal. Contohnya dalam kaliimat نفلا عرفا لىاو من  حمدأ   Amad le ibi ih 

di ikeinal darii yang laiinnya.
125 

Se idangkan me inurut i istiilah syara’ adalah se isuatu yang sudah 

meinjadii ke ibi iasaan manusiia dalam peirgaulannya dan sudah mantab dan 

meile ikat dalam urusan-urusan meire ika.
126

 Para ulama se ipakat apabiila ‘urf 

be irtolak beilakang atau beirte intangan deingan al-Qur’an dan sunnah maka 

‘urf teirse ibut be irtolak (tiidak biisa diiteiri ima). 

 

                                                 
124

 Saiiruddiin, hlm. 20. 
125

 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiiqh, aliih bahasa: Saeifullah Maa’shum, Slameit Bayiir, 

Mujiib Rahmat, Hamiid Aahmad, Hamdan Rasyiid, Alii Zawawii Fuad Falahuddiin, (Jakarta: Pustaka 

Fiirdaus, 2008), ceit kei-11, hlm, 401. 
126

 Safiiudiin Shiidiik, op ciit, hlm, 39. 



62 

 

 

 

B. Riwayat Hidup Imam Syafi’i 

Iimam Syafi i'i i adalah i imam keitiiga dari i e impat iimam madzhabii 

meinurut urutan ke ilahiirannya. Nama leingkap Iimam Syafi i'i i adalah 

Muhammad iibn Iidri is i ibn Al - Abbas i ibn Usman i ibn Syafi i’i i iibn Al - Sa’i ib 

i ibn Ubaiid i ibn Abd Yazi id i ibn Hasyi im i ibn Abd Al - Muthali ib i ibn Abd 

Manaf  . Lahi ir di i Ghaza (suatu daeirah de ikat Paleisti ina) pada tahun 150 

H/767 M, ke imudi ian diibawa oleih iibunya ke i Makkah. Iia lahiir pada zaman 

Di inastii Bani i Abbas, te ipatnya pada zaman keikuasaan Abu Ja’far al 

Manshur (137 - 159 H./754 . Iimam Syafi i'i i be irasal darii ke iturunan 

bangsawan yang pali ing ti inggi i di i masanya. Walaupun hiidup dalam keiadaan 

sangat se ide irhana, namun keidudukannya se ibagai i putra bangsawan, 

meinye ibabkan iia teirpe iliihara darii Pe irangaii - pe irangai i buruk, tiidak mau 

meire indahkan diiri i dan beirji iwa beisar. Iia be irgaul rapat dalam masyarakat 

dan meirasakan peindeiri itaan – peindeiri itaan meire ika.
127

 

Iimam Syafi i'i i de ingan usaha i ibunya te ilah dapat meinghafal Al - 

Qur'an dalam umur yang masi ih sangat muda. Iia meine iriima hadiitsdeingan 

jalan meimbaca darii atas teimbiikar dan kadang-kadang di i kuli it-kuli it 

bi inatang. Seiri ingkali i peirgi i ke i te impat buangan ke irtas untuk meimi iliih mana-

mana yang masi ih dapat di ipakaii4. Di i sampiing i itu i ia meindalamii bahasa 

Arab untuk me injauhkan diiri i darii peingaruh Ajamiiyah yang se idang 

meilanda bahasa Arab pada masa iitu. Iia pe irgi i ke i Kabi ilah Huzai il yang 

tiinggal di i pe idusunan untuk meimpe ilajarii bahasa Arab yang fasi ih. Se ipuluh 
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tahun lamanya Iimam Syafi i'i i tiinggal di i pe idusunan iitu, meimpe ilajarii syai ir, 

sastra dan seijarah. Iia teirke inal ahlii dalam biidang syai ir yang di igubah 

kabiilah Huzai il iitu, amat iindah susunan bahasanya. Di i sana pula iia beilajar 

meimanah dan mahiir dalam beirmaiin panah. Dalam masa iitu Iimam Syafi i'i i 

meinghafal al-Qur'an, me inghafal hadiits, meimpeilajarii sastra Arab dan 

meimahiirkan di iri i dalam meinge indaraii kuda dan me ine iliitii ke iadaan peinduduk 

pe induduk Badi iyah. Iimam Syafi i'i i be ilajar pada ulama-ulama Meikkah, baiik 

pada ulamaulama fiiqi ih, maupun ulama-ulama hadiits, se ihi ingga i ia te irkeinal 

dalam biidang fi iqh dan me impe iroleih ke idudukan yang ti inggi i dalam biidang 

i itu.
128

 

Gurunya Musli im Iibn Khali id Al-Zanji i, me inganjurkan supaya Iimam 

Syafi i'Ii be irti indak seibagai i muftii. Sungguh pun i ia teilah meimpe iroleih 

ke idudukan yang ti inggi i i itu namun iia teirus juga me incarii iilmu . Sampaii 

kabar keipadanya bahwa di i Madi inah Al - Munawwarah ada seiorang ulama 

be isar yai itu Iimam Mali ik, yang me imang pada masa iitu teirke inal dii mana-

mana dan meimpunyai i ke idudukan ti inggi i dalam biidang i ilmu dan hadiits. 

Iimam Syafi i'i i i ingi in pe irgi i be ilajar keipadanya, akan te itapii se ibe ilum peirgi i ke i 

Madi inah iia leibi ih dahulu meinghafal Al - Muwatta', susunan Iimam Maliik 

yang te ilah beirke imbang pada masa iitu. Ke imudiian i ia beirangkat kei Madi inah 

untuk be ilajar keipada Iimam Maliik de ingan meimbawa se ibuah surat darii 

gube irnur Me ikkah. Mulai i ke iti ika iitu i ia me imusatkan peirhatiian meindalamii 
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fi iqh di i sampiing me impe ilajarii Al - Muwatta'.
129

 Iimam Syafi i'i i me ingadakan 

mudarasah deingan Iimam Maliik dalam masalah-masalah yang di ifatwakan 

Iimam Maliik. Di i waktu Iimam Maliik me iniinggal tahun 179 H, Iimam Syafi i'i i 

teilah meincapaii usi ia deiwasa dan matang . Di i antara hal - hal yang se icara 

se iri ius meindapat peirhatiian Iimam Syafi i'i i adalah teintang meitodei 

pe imahaman Al - Qur'an dan sunnah atau meitodei iisti inbat (ushul fiiqi ih). 

Me iski ipun para iimam mujtahiid se ibe ilumnya dalam beiri ijtiihad teiri ikat deingan 

kaiidah-kai idahnya, namun be ilum ada kaiidah - kai idah yang te irsusun dalam 

se ibuah buku se ibagai i satu di isi ipli in i ilmu yang dapat di ipe idomanii ole ih para 

pe imiinat hukum Iislam. Dalam kondiisi i de imiiki ianlah Iimam Syafi i'i i tampiil 

be irpeiran me inyusun se ibuah buku ushul fi iqiih. Iide inya i ini i di idukung pula 

de ingan adanya pe irmi intaan darii se iorang ahlii hadi its be irnama Abdurrahman 

bi in Mahdi i (W. 198 H) di i Baghdad agar Iimam Syafi i'i i me inyusun 

meitodologi i i isti inbat .  Iimam Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/1974 M; 

ahlii hukum Iislam be irke ibangsaan Me isi ir) meinyatakan buku i itu di isusun 

ke itiika Iimam Syafi i'i ibe irada dii Baghdad, se idangkan Abdurrahman biin 

Mahdi i ke itiika iitu be irada dii Me ikkah. Iimam Syafi i'i i me imbe iri i judul bukunya 

de ingan "Al - Ki itab" (Ki itab, atau Buku) ke imudiian le ibiih di ike inal de ingan 

"Al - Ri isalah" yang Te ingku Muhammad Hasbi i Ash Shi iddi ie iqy, Pokok - 

Pokok Pe igangan Iimam Madzhab, beirartii "se ipucuk surat." Di inamakan 

de imiiki ian, kareina buku i itu meirupakan surat Iimam Syafi i'i i ke ipada 

Abdurrahman bi in Mahdi i. Ki itab Al - Ri isalah yang pe irtama iia susun 
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di ikeinal de ingan Ar - Ri isalah Al - Qadi imah (Riisalah Lama). Di inamakan 

de imiiki ian, kareina dii dalamnya te irmuat buah-buah pi iki iran: Iimam Syafi i'i i 

se ibe ilum piindah kei Me isi ir. 
130

Se iteilah sampaii di i Meisi ir, i isi inya di isusun 

ke imbalii dalam rangka peinye impurnaan bahkan ada yang di iubahnya, 

se ihi ingga ke imudiian diike inal deingan se ibutan Al - Ri isalah Al - Jadi idah 

(Ri isalah Baru). Jumhur ulama ushul - fi iqi ih se ipakat meinyatakan bahwa 

ki itab Ar – Ri isalah karya Iimam Syafi i'i i i ini i meirupakan ki itab peirtama yang 

meimuat masalahmasalah ushul fiiqi ih seicara leibiih se impurna dan siiste imatiis. 

Ole ih seibab iitu, iia diike inal seibagai i peinyusun pe irtama ushul fiiqi ih se ibagaii 

satu diisi ipli in iilmu.
131

 

1. Pendidikan Imam Syafi’i 

Iimam Syafi i'i i me ine iriima fiiqi ih dan hadi itsdarii banyak guru yang 

masiing masi ingnya me impunyai i manhaj seindi irii dan tiinggal dii 

teimpatteimpat beirjauhan beirsama laiinnya. Iimam Syafi i'i i me ine iriima 

i ilmunya dari i ulama - ulama Meikkah, ulama - ulama Madiinah, ulama - 

ulama Iiraq dan ulama - ulama Yaman. Ulama Meikkah yang me injadii 

gurunya i ialah: Sufyan Iibn Uyai inah, Musli im iibn Khali id Al - Zanzi i, Sai id 

i ibn Saliim Al - Kaddlah, Daud i ibn abd - Rahman Al - Atthar, dan Abdul 

Hami id i ibn Abdul Azi izi i Iibn Abi i Zuwad. Ulama - ulama Madiinah yang 

meinjadii gurunya, i ialah: Iimam Maliik i ibn Annas. Iibrahi im i ibn Saad al-

Anshari i Abdul Azi iz i ibn Muhammad ad - Dahrawardii, Iibrahi im i ibn Abi i 
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Yahya Al - Asami i, Muhammad iibn Saiid Iibn Abi i Fudai ik, Abdullah iibn 

Nafi i’ teiman iibn Abi i Zuwai ib .
132

 

Ulama - ulama Yaman yang me injadi i gurunya i ialah : 

a. Mutharraf iibn Mazi im 

b. Hi isyam i ibn Yusuf 

c. Umar iibn abii Salamah, teiman Auza’i in dan Yahya Iibn Hasan te iman 

Al - Lai its. 

Ulama - ulama Iiraq yang me injadii gurunya i ialah : 

a. Waki i’ i ibn Jarrah, 

b. Abu Usamah, 

c. Hammad i ibn UsaUmar iibn abii Salamah, te iman Auza’i in dan Yahya 

Iibn Hasan te iman Al - Lai its. 

Ulama - ulama Iiraq yang me injadii gurunya i ialah : 

d. Waki i’ i ibn Jarrah, 

e. Abu Usamah, 

f. Hammad i ibn Usamah, 

g. Dua ulama Kuffah Iismai il iibn ‘Ulai iyah dan Abdul Wahab i ibn Abdul 

Majiid, 

h. Dua ulama Basrah. 

i. Juga meine iri ima iilmu darii Muhammad iibn Al - Hasan yai itu de ingan 

meimpe ilajarii ki itab - ki itabnya yang di ide ingar langsung dari i padanya. 
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Dari i padanyalah diipe ilajarii fi iqi ih Iiraqi i .
133

 

Se iteilah se ikiian lama meinge imbara meinuntut iilmu, pada tahun 186 

H Iimam Syafi i'i i ke imbalii kei Makah. Di i masjiidiil Haram iia mulaii 

meingajar dan me inge imbangkan i ilmunya dan mulaii be iriijtiihad se icara 

mandiiri i dalam meimbe intuk fatwa-fatwa fiiqi ihnya. Tugas me ingajar dalam 

rangka meinyampai ikan hasiil-hasi il iijtiihadnya i ia teikunii de ingan be irpiindah-

pi indah teimpat. Seilaiin di i Makah, iia juga pe irnah meingajar di i Baghdad 

(195 - 197 H), dan akhi irnya di i Meisi ir (198 - 204 H). De ingan de imiiki ian iia 

se impat meimbeintuk kadeir-kade ir yang akan meinye ibarluaskan iidei - 

i ideinya dan be irge irak dalam biidang hukum Iislam. Di i antara muriid - 

muriidnya yang te irke inal i ialah Iimam Ahmad bi in Hanbal (pe indi irii 

madzhabii Hanbalii), Yusuf bi in Yahya Al – Buwai iti i (w. 231 H), Abi i 

Iibrahi im Iismai il biin Yahya Al - Muzani i (w. 264 H), dan Iimam Ar-Rabi i 

bi in Sulaiiman Al - Marawi i (174 – 270 H). tiiga muri idnya yang di ise ibut 

teirakhi ir iini i, meimpunyai i pe iranan peinti ing dalam meinghi impun dan 

meinye ibarluaskan faham fiiqiih Iimam Syafi i'i i .
134

 Iimam Syafi i'i i wafat dii 

Me isi ir, te ipatnya pada hari i Jum’at tanggal 30 Rajab 204 H, se ite ilah 

meinye ibarkan iilmu dan manfaat keipada banyak orang. Ki itab - ki itabnya 

hi ingga saat i inii masi ih banyak di ibaca orang, dan makamnya di i Me isi ir 

sampaii de itiik i inii masi ih diizi iarahii orang . 
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2. Karya-Karyanya Imam Syafi’i 

Karya - karya Iimam Syafi i'i i yang be irhubungan de ingan judul dii 

atas dii antaranya: 

a. Ki itab Al - Umm. 

Ki itab i ini i di isusun langsung ole ih Iimam Syafi i'i i se icara 

si iste imatiis se isuai i de ingan bab - bab fi iqi ih dan meinjadii rujukan utama 

dalam Madzhab Syafi i'i i. Ki itab iini i meimuat peindapat Iimam Syafi i'i i 

dalam beirbagai i masalah fiiqi ih. Dalam kiitab i ini i juga di imuat peindapat 

Iimam Syafi i'i i yang di ike inde ingan se ibutan Al - qaul Al - qadi im 

(pe indapat lama) dan Al - qaul Al - jadi id (pe indapat baru). Ki itab i inii 

di iceitak beirulang kali i dalam deilapan jiiliid be irsamaan deingan ki itab 

usul fi iqiih Iimam Syafi i'i i yang be irjudul Ar-Ri isalah. Pada tahun 1321 

H ki itab i inii di iceitak oleih Dar asy - Sya'b Me isi ir, keimudi ian diiceitak 

ulang pada tahun 1388H/1968M 
135

. 

b. Ki itab Al - Ri isalah. 

Iini i me irupakan kiitab ushul fiiqi ih yang pe irtama kalii diikarang 

dan kareinanya Iimam Syafi i'i i di ike inal se ibagaii pe ile itak dasar iilmu ushul 

fi iqiih. Di i dalamnya di iteirangkan pokok-pokok piiki iran Syafi i’i i dalam 

meine itapkan hukum . 

1. Ki itab Iimla Al – Shagi ir, 

2. Ki itab Amalii Al - Kubra, 

3. Ki itab Mukhtasar Al – Buwai ithi i , 
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4. Ki itab Mukhtasar Al – Rabi i, 

5. Ki itab Mukhtasar Al – Muzani i,
136

 

6. Ki itab Jiizyah dan laiin - lai in ki itab tafsiir dan sastra. Siiradjuddiin 

Abbas dalam bukunya te ilah meingumpulkan 97 (Se imbi ilan puluh 

tujuh) buah kiitab dalam fiiqi ih Iimam Syafi i'i i. Namun dalam bukunya 

i itu tiidak diiulas masiing-masi ing dari i karya Iimam Syafi i'i i te irse ibut .  

AhmadNahrawi i Abd Al - Salam meingi informasi ikan bahwa 

ki itab - ki itab Iimam Syafi i’i i adalah : 

1. Musnad li i Al - Syafi i'i i, 

2. Al – Hujjah, 

3. Al - Ri isalah, dan 

4. Al – Umm .
137

 

3. Metode Instinbath Hukum Imam Syafi’i 

Dalam istinbath hukum Imam Syafi’I menempatkan Al-Qur’an dan 

Hadist Mutawatir sebagai rujukan utama dalam penggalian dan 

merumuskan hukum.. Karena menurutnya sunnah mutawatir berfungsi 

menjelaskan Al-Qur’an dan kedudukannya berbeda dengan hadist ahad. 

Sementara Ijma ditempatkan dalam urutan kedua setelah Al-Qur’an dan 

sunnah kemudian ijma’ dan selanjutnya menempatkan qiyas sebagai 

landasan dalam istinbath hukum.
138

 Adapun lebih rincinya ini dijabarkan 
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dalam penjelasan berikut ini: 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an al- Kari im adalah sumbeir hukum yang paliing 

utama. Yang di imaksud de ingan al-Qur’an adalah Kalam Allah yang 

di i turunkan keipada Nabii Muhammad SAW, teirtuliis dalam mushaf 

bahasa arab, yang sampaii ke ipada kiita deingan jalan mutawatiir, dan 

meimbacanya me ingandung ni ilaii i ibadah, di i mulaii de ingan surat al- 

Fati ihah dan diiakhiiri i de ingan surat an-Nas.
139

 

b. Sunnah 

Sunnah dalam iisti ilah ulama ushul adalah seigala yang 

di iriiwayatkan dari i Nabi i Muhammad SAW, bai ik dalam be intuk 

ucapan, peirbuatan, maupun peingakuan dan si ifat Nabii. Se idangkan 

sunnah dalam iistiilah ulama fiiqh adalah si ifat hukum bagi i suatu 

pe irbuatan yang di ituntut meilakukannya dalam beintuk tuntutan yang 

tiidak pastii de ingan pe inge irti ian di ibeiri i pahala orang yang 

meilakukannya an ti idak beirdosa orang yang ti idak me ilakukannya
140

 

c. Ijma’ 

Ijma’ di letakan oleh Imam Syafi’i setelah  al-Quran dan 

Sunnah sebelum qiyas. Dengan memperhatikan apa yang dijelaskan 

dalam ar-Risalah bahwa ia menempatkan ijma’ sebelum qiyas atau 
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harus didahulukan ijma’ atas qiyas, karena qiyas lebih lemah dari 

ijma’.
141

 

Menurut pandangan Imam Syafi’i, ijma’ adalah kesepakatan 

para ulama pada suatu masa di seluruh dunia Islam. Keberadaan 

ijma’ sahabat menurut Imam Syafi’i adalah suatu ijma’ yang paling 

kuat dan harus diterima sebagai hujjah. Bukan ijma’ suatu negara 

tertentu saja dan bukan pula ijma’ suatu kelompok saja. 

Imam Syafi’i menjelaskan lebih lanjut, bahwa dalam masalah 

ijma tidak mungkin seluruh masyarakat muslim bersepakat dalam 

hal-hal yang bertentangan dengan al-Quran dan Sunnah. Dalam 

prakteknyapun tidak mungkin membentuk kesepakatan seperti itu 

setelah Islam meluas keluar dari batas-batas Madinah.
142

 

d. Qiyas 

Dalam membicarakan qiyas, Imam Syafi’i adalah mujtahid 

pertama yang menjelaskan qiyas baik itu asas-asas dalam 

pembentukan rumusan baku sebagai pedoman kaidahnya. Imam al-

Syafi’i mengeluarkan idenya dalam bentuk metode Qiyas yang 

sangat praktis dengan memberikan kerangka teoritis dalam bentuk 

kaidah rasional.
143

 

Imam Syafi’i dalam menggunakan metode qiyas ini 

mendasarkan pada al-Quran surat an-Nisa ayat 59: 
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... لَِهَُاِلَََاللٰ هَِوَالرَّسُوَء َفَ ردُروَشَىَفََِِتُمتَ نَازَعَفَاِنَ  
“...kemudian jika kamu berlainan pandangan tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah kepada Allah (Alquran) dan kepada 

Rasulullah (Assunnah)...” 

 

Yang dimaksud dengan “ ََوَالرَّسُوَفَ ردُرو َاللٰ هِ َاِلََ لَِهُ  “ adalah maka 

kembalikan kepada Allah (al-Quran) dan kepada Rasulullah (as-

Sunnah).
144

 Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa peristiwa 

apapun yang sedang dihadapi oleh kaum muslimin, pasti ada 

petunjuk tentang hukumnya di dalam al-Quran. 

Imam al-Syafi’i memakai Qiyas apabila dalam ketiga dasar 

hukum di atas tidak tercantum, beliau tidak terburu-buru 

menjatuhkan hukum secara Qiyas sebelum lebih dalam menyelidiki 

tentang dapat atau tidaknya hukum itu dipergunakan. 
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 BAB IV  

ANALISIS KOMPARARATIF PENDAPAT IMAM HANAFI DAN IMAM 

SYAFI’I MENGENAI ZAKAT FITRAH UANG 

  

A. Analisis Imam Hanafi Mengenai Zakat Uang 

Imam Abu Hani ifah me inyatakan bahwa zakat fiitrah iitu wajiib, bukan 

fardhu, beirdasarkan keii indahannya yang meimbe idakan antara fardhu deingan 

wajiib. Fardhu me inurut me ire ika, se igala se isuatu yang di ite itapkan beirdasarkkan 

daliil qath’ii, se idangkan wajiib adalah se igala seisuatu yang di ite itapkan 

be irdasarkan daliil zanni i. Hal i ini i be irbe ida de ingan Iimam yang ti iga. Me inurut 

meire ika fardhu iitu meincakup dua bagiian, fardhu yang di ite itapkan beirdasarkan 

daliil qath’ii dan fardhu yang di ite itapkan be irdasarkan daliil zanni i. Darii si ini i ki ita 

meinge itahui i, bahwa Imam Abu Hani ifah tiidak be irbeida de ingan Imam   yang 

tiiga dari i se igi i hukum, te itapii hanyalah pe irbe idaan dalam iisti ilahnya saja dan i ini i 

tiidak jadii masalah. Dalam masalah peirhi itungan, be isar zakat fiitrah yang 

di ibayarkan adalah satu sha' makanan pokok.
145

 Para ulama beirbeida pe indapat 

dalam satu sha’ makanan pokok, dii antaranya yai itu: Sha’ me inurut artii bahasa 

arab adalah nama ukuran sukatan atau takaran. Kare inanya ukuran zakat fi itrah 

i itu iialah ukuran takaran dan bukan ukuran tiimbangan. Satu sha’ i ini i sama 

de ingan ki ira-ki ira 4 mud (ki ira-ki ira 3, 1/3 liite ir). Dalam hal meingarti ikan kata 

sha’ i ini i ada beibe irapa peindapat yang be irbe ida. Antara laiin: me inurui Imam 

Hanafi satu sha’ adalah 3,800 gram atau 3,8 ki ilogram, me inurut Imam Maliki 

                                                 
145

 Hikmat Kurnia dan Ade Hidayat, Panduan Pintar Zakat, Jakarta: Qultum Media, 2008, 

hlm. 246 



74 

 

 

 

satu sha’ atau 4 mud adalaah 27 ons atau 2,7 kiilogram.20 Me inurut Imam 

Syafi i’i i adalah 2,751 gram atau 2,75 kiilogram. Me inurut Imam Hambalii satu 

sha’ sama deingan 2,751 gram atau 2.75 kiilogram. 

Waktu Pe imbayaran Zakat Fi itrah Ulama se ipakat, zakat fi itrah wajiib 

di ikeiluarkan dii akhiir bulan Ramadhan Rasulullah Saw. Ada pula yang 

menyatakan boleh membayarkan zakat tiga hari sebelum Idul Fitri atau sejak 

awal bulan Ramadhan. Bahkan ada pendapat yang menyatakan boleh 

membayar zakat fitrah satu atau dua tahun sebelumnya. Namun hal tersebut 

dinilai bertentangan dengan maksud disyariatkannya zakat fitrah yaitu untuk 

memberi makan orang fakir miskin di hari Raya. Karena adanya zakat fitrah 

itu disebabkan tibanya hari Idul Fitri.
146

 

Se idangkan meinurut Abu Hani ifah dan para muriidnya, Iimam Lai its, Abu 

Tsaurii dan Iimam Maliik dalam salah satu riiwayatnya, be irpe indapat bahwa 

zakat fiitrah iitu wajiib de ingan se ibab teirbi itnya fajar harii raya. Kare ina zakat 

fi itrah iitu i ibadah yang be irhubungan de ingan hari i raya. Ti idak bole ih 

ke iwajiibannya meindahuluii harii raya, se ipe irtii kurban pada harii raya Iidul Adha. 

Me inurut Abu Hani ifah, bole ih me indahulukan se ibe ilum bulan Ramadhan yai itu 

se ijak darii peirmulaan tahun. 

Hukum zakat fitrah dengan menggunakan uang menurut Imam 

Hani ifah diperbolehkan dengan dasar hukum yang di igunakan ole ih Imam 

Hanafi i adalah sebagaimana di kitabnya al-Mabsuth: 
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َحُصُوْالِلْغَََبََِالْمُعْتََِنَََّلََِناَعِنْدََُجَازَِنْطَةَُلَِْاَاعَْطَىَقِيَّمَةََُفَاِنَْ يََْسِلََُوَذَلِكََنِِّّ
حَِِهَُااللهَُتَ عَالَََلَيََُوْزَُوَأَصِلَُالَْْلَفَِفََِرَََالشَفِعِيََِوَعِنْدَََنْطَةَِلَِْباَِيََْسِلََُكَمَاَباِلْقِيَّمَةَِ

النِْطَةَِأفَْضَلَُمِنَْأدََاَءَِالزَّكَاةَِوكََانََأََ الل هَتَ عَالَََيَ قُوْلَُأدََاَءَُ بوَُبَكَرَِاْلَعْمَشَِرَحِِهََُ
َالقِيَّمَةَِلَِنَّهَُأقَْ رَبَُإِلَََامِْتِثاََلَِالَْمْرََِوَأبْعِدَُعَنَْاِخْتِلَفَََالْعُلَمَاَءَِفَكَانََالَِحْتِيَاَطَُ

الْقِيَّمَةَُأفْضَلَُلِنََّهَُاقْ رَبَُإَِلََََفِيْهَِوكََانََالْفِقِيَّهَُأََ بوَُجَعْفَرَِرَحَِِهَُالل هَُتَ عَاَلَََىَ قُوْلَُأدَاءَُ
فَعَةَُالْفَقِيََِْْفَاِنَّهَُيَشْتََِىَْبِهَِللِْحَالَِ  مَن ْ

 

“Jika yang diberikan uang dari gandum yang kita miliki, karena yang 

penting munculnya kekayaan dan memunculkan nilai, dan menurut 

imam Syafii tidak boleh, dan perbedaan mendasar dalam zakat, dan 

Abu Bakar Al-Amasyi Rakhimalluha mengatakan kemanfaatan 

gandum karena gandum lebih dekat (sesuai) dengan perintah dan 

jauh dari ikhtilaful Ulama (perbedaan Ulama), maka Abu Jafar 

rahmat Allah Saw mengatakan mengeluarkan uang itu lebih baik, 

karena lebih dekat dengan kepentingan orang miskin”
147

 

 

Dalam menguatkan pendapatnya mengenai diperbolehkannya zakat 

fitrah menggunakan harganya, Imam Hanafi juga mengutip dasar hukum 

hadist Rasulullah dengan arti sebagai berikut: 

 “Teilah meince iriitakan keipada kamii Abu al-Hasan Ali i biin Muhammad 

al-Muqri i’, te ilah beirce iriita ke ipada kamii Hasan bi in Muhammad biin 

Iishaq, te ilah meinyampai ikan Yusuf biin Yakub al-Qadhii, teilah 

meinyampai ikan Abu al-Radhi i’, te ilah me inyampaiikan Abu Mu’syi ir, 

di iceiri itakan darii Nafi i’, di iceiriitakan darii Iibnu’Ummar di ia be irkata: 

bahwa Rasulullah SAW te ilah me imeiri intahkan keipada kiita untuk 

meinge iluarkan zakat fi itrah darii se iti iap anak ke iciil, orang tua, orang 

yang me irde ika, dan budak seibanyak satu sha’ darii kurma atau gandum 

. di ia be irkata: dan ki ita beiri ikan ke ipada me ireika be irupa anggur ke iri ing 

dan keiju keimudiian meire ika meine iriimanya, dan kiita diipe iriintahkan 

untuk meinge iluarkan zakat te irse ibut se ibeilum keiluar darii shalat ‘i id. 

ke imudiian Rasulullah SAW be irsabda: “Cukupkanlah meire ika (orang-

orang mi iski in) dan me imiinta-mi inta pada harii i ini i (yakni i hari i raya)”. 

(HR. Al-Bai ihaqi i) 
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Me inurut Imam Hanafi i, se ise iorang i itu boleih me imbeiri ikan zakat fiitrah 

teirse ibut de ingan harganya, di irham, diinar, uang, barang atau apa saja yangdi ia 

ke iheindaki i. Kare ina, hakiikatnya yang waji ib adalah meincukupkan orang fakiir 

miiski in dari i me imiinta-mi inta. Di i dalam hadiits di i atas me injeilaskan bahwa 

meincukupkan fakiir miiski in darii meimiinta miinta dapat teircapaii de ingan 

meimbe iriinya harga. Bahkan, i itu leibiih se impurna dan mudah kareina labiih de ikat 

untuk meimeinuhi i ke ibutuhan. Deingan de imiiki ian, maka jeilaslah bahwa teiks 

hadiits me impunyai i ’i illat (seibab) yai itu ali ighna’ (me incukupkan). Dasar hukum 

laiin yang me imboleihkan meimbayar zakat fiitrah deingan uang meinurut 

pe indapat Imam Abu Hani ifah yai itu surat Al-Taubah ayat 103 yang be irbunyi i:  

يْهِمَْبِِاََوَصَلَِّعَلَيْهِمَْ اِنََّصَلٰوتَكَََۚ  خُذَْمِنَْامَْوَالَِمَِْصَدَقَة َتُطَهِّرهُُمَْوَتُ زكَِّ
مَُْ يْع َعَلِيْمَ َۚ  سَكَن َلََّ وَاللٰ هَُسََِ  

 
 “Ambi illah zakat darii harta meire ika, guna me imbe irsi ihkan dan 

meinyuci ikan meire ika, dan beirdoalah untuk meireika. Se isungguhnya 

doamu iitu (meinumbuhkan) keite inteiraman jiiwa bagi i me ireika. Allah 

Maha Me indeingar, Maha Me inge itahui i.” 

 

B. Analisis Imam Syafi’I Mengenai Zakat Uang 

Imam Syafi i’i i be irpeindapat bahwa zakat fi itrah diiambiil darii mayori itas 

makanan pokok suatu neige iri i atau teimpat. Kare ina, hal iitu be irbeida se isuaii 

pe irbeidaan teimpat. Yang diianggap se ibagaii mayori itas makanan pokok adalah 

mayori itas makanan makanan pokok dalam se itahun. Kuali itas makanan pokok 

yang te irbaiik boleih di igunakan untuk meingganti ikan kualiitas makanan pokok 

teirje ileik dalam beirzakat, tiidak seibaliiknya. Me inurut peindapat yang pali ing 

be inar, hal iitu diiukur de ingan be irtambahnya makanan teirse ibut diikonsumsi i, 
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bukan kareina harganya. Me inurut pe indapat Imam Syafi i’i i, zakat fi itrah deingan 

uang ti idak diipe irboleihkan, dan harus meimbayar zakat fiitrah deingan 

makanan.
148

  

Dasar hukum Iimam Syafi i’i i ti idak di ipeirbole ihkan meimbayar zakat fi itrah 

de ingan uang yai itu: 

كُنَّاَنُُْرَعَلَىَعَهْد َرَسُوْلَُالل هَِعَلَيْهَِوََسَلَّمَْصَاَغَاَمِنَْطَعَامَِ,َوكََانََطَغَاَمَنَاالَّت ْرَُ
َبيِْبَُوَالقُْطََ عِي ْرُوََْوَالزَّ  وَالشَّ

 

 “Pada masa Rasulullah SAW kamii meinge iluarkan zakat fiitrah 

se ibanyak satu sha’ makanan, dan pada waktu iitu makanan kamii 

be irupa Kurma, gandum, anggur,dan ke iju.” (HR. Musli im) 

 

Alasan Imam Syafi i’i i yang ti idak meimbole ihkan meimbayar zakat fiitrah 

de ingan uang, kare ina yang di iwajiibkan me inurut hadiits adalah bahan makanan 

yang me inge inyangkan yai itu makanan pokok. Al-Iimam al-Mawardi i juga 

be irpeindapat bahwa sama deingan Iimam Syafi i’Ii be ili iau meingatakan: “Te ilah 

kamii je ilaskan bahwa tiidak boleih meinolak harganya di i dalam be irzakat, dan 

tiidak boleih meinge iluarkan kadar atau harga di i dalam zakat fiitrah, apabiila 

se ise iorang te ilah meinge iluarkan kadar atau harga satu sha’ deingan be ibe irapa 

di irham atau beibeirapa diinar maka tiidak sah”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut pandangan Imam Syafi’i 

bahwa membayar zakat fitrah harus dengan makan pokon dan tidak 

diperbolehkannya dengan uang. 

 

C. Pandangan Analisis Komparatif Penulis tentang Zakat Uang Imam 

Hanafi dan Imam Syafii  
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Pe indapat yang lebih kuat dari Imam Hanafi dan Iman Syafi’i Dalam 

pe intarjiihan, keidua peindapat yang be irbe ida iini i meinge inai i hukum meinge iluarkan 

zakat fiitrah meingunakan uang, meinurut pe inuliis bahwa leibi ih kuat peindapat 

golongan Imam Syafi i’i i dalam masalah iini i. Dalam peimakaiian hadiits seibagai i 

daliil, teilah kiita keitahuii bahwa apa yang teilah diijadiikan dasar hukum oleih 

Imam Abu Hani ifah tiidaklah kuat darii se igi i pe iri iwatannya se irta hadiits teirse ibut 

meirupakaan hiimbauan teirhadap muzakkii agar te ipat waktu seirta diisi ipliin dalam 

meinge iluarkan zakat fiitrah agar tiidak meirugi ikan mustahiiq se ihi ingga me ire ika 

dapat meini ikmatii harii raya de ingan se igala ke icukupan. Jadii hadiist teirse ibut beiri isi i 

teintang waktu pe indi istriibusi i zakat fi itrah bukan meinge inai i deingan apa 

pe imbayaran zakat fi itrah diilakukan. Seidangkan me inge inai i barang apa yang 

harus di ikeiluarkan pada saat zakat fiitrah teilah jeilas di ise ibutkan dalam hadiits 

yang di iri iwayatkan ole ih 7 peirawi i yang te ilah di iakuii ke isahi ihannya yakni i de ingan 

makanan pokok suatu neige iri i. Imam Syafi i’i i, zakat fiitrah iitu beirdiime insii 

ubuddi iyah, yang sama de ingan shalat. Jadi i, harus diike irjakan seisuai i deingan 

ke iteintuan yang te ilah diiteitapkan. 

Imam Abu Hani ifah pada hakiikatnya, bahwa meinonjolkan seigi i i ibadah 

dalam zakat dan meingqi iyaskannya de ingan shalat dalam meimbeiri ikan qayi id 

de ingan nash yang bi isa di iambiil, tiidak seijalan deingan watak zakat iitu seindi irii, 

zakat iitu meirupakan keiwaji iban yang beirsi ifat harta dan iibadah yang 

meimpunyai i banyak pe irbe idaan. Para ulama meilarang zakat fi itrah de ingan uang, 

meiwaji ibkan zakat pada harta anak-anak dan harta orang gi ila, padahal shalat 

tiidak waji ib bagi i me ire ika. Pe indapat ulama yang me ilarang i ini i be irtolak beilakang 
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de ingan pe irnyataan meire ika yang me inyatakan bahwa zakat iitu sama deingan 

i ibadah shalat, kareina yang di ijadi ikan alasan untuk meinolak pe indapat mazhab 

Abu Hani ifah yang me ingugurkan keiwaji iban zakat darii orang yang bukan 

mukhallaf, beirdasarkan qiiyas te irhadap shalat. Alasan Iimam Bukhari i 

se ipe indapat deingan golongan yang me impe irboleihkan adalah pada Atsar Mu’az 

yang di iri iwayatkan ole ih Thawus, di i mana Mu’az me imi inta darii pe induduk 

Yaman, pakaiian untuk me inggati ikan keidudukan se ideikah bi ijii-bi iji ian dansya’i ir, 

kareina hal iitu leibi ih mudah bagi i me ireika dan leibi ih beirmanfaat bagii 

sahabatsahabat Nabii Saw di i Madi inah. Me inurut pe inuliis dalam be iriisti inbat 

hukum darii Imam Abu Hani ifah dan Imam Syafi i’i i iitu sangat beirbe ida. 

Pe irbe idaan iitu beirki isar antara peimaknaan al-Qur’an, pe ingambi ilan dan 

pe inafsiiran se irta peimakaiin iisti inbath. Pe ingambi ilan ayat mi isalnya, Surat Al-

Taubah jiika di iliihat darii asbabun nuzulnya maka tiidak meinunjukkan teintang 

asal usul (pokok) zakat beirasal darii zakat mal meilaiinkan iitu meirupakan khiitab 

ke ipada umat teintang shadakah se ibagai i kafarah (teibusan) te irhadap keisalahan 

yang te ilah diipe irbuat. Meimang di i dalam nash al-Qur’an tiidak meinjeilaskan 

se icara deitaiil meikaniisme i pe imbayaran zakat fiitrah, apabiila deingan makanan 

atau uang tunaii. al-Qur’an hanya meinje ilaskan seicara gariis be isarnya saja 

meinge inai i ke iwajiiban se irta ancaman bagi i orang yang me ini inggalkan zakat. 

Se idangkan meikani ismei apliikasi i zakat teilah diijeilaskan oleih Rasulullah Saw 

leiwat sunnahnya. 

Pe indapat Imam Abu Hani ifah yang dapat di iteiri ima oleih akal fiiki iran dan 

dapat diite irapkan oleih pe irkeimbangan zaman dan dapat meinjawab tuntutan 
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ke imaslahatan umat kapan dan diimana khususnya di i zaman ki ita se ikarang i ini i. 

Me imang keibutuhankeibutuhan keiluarga pada saat iini i bukan hanya te irbatas 

pada makanan saja meilaiinkan uang juga di ibutuhkan. Iisti imbat yang di igunakan 

oleih Imam Abu Hani ifah adalah iistiihsan, yang mana Imam Syafi i’i i me inolak 

i istiimbath teirse ibut. Imam Syafi i’ii me inolakiisti ihsan dan meimandang iisti ihsan 

se ibagai i pe inggunaan ra’yu se imata-mata, tanpa keindalii dan tanpa 

meingi indahkan batasan, peiri intah atau larangan syara’, se ihi inggai ia meingatakan 

pe inggunaan iisti ihsan beirartii meine intang ayat-ayat al-Qur’an. Me inurut peindapat 

pe inuliis Zakat fi itrah meingunakan uang bukanlah suatu keiwajiiban yang harus 

di ilaksanakan, meilaiinkan se ibagai i alteirnatiif yang di ipi ili ihdalam kondiisi i 

ke imaslahatan, yai itu apabiila uang di ibutuhkan diibandiingkan makanan pokok 

dan apabiila meinge iluarkan makanan pokok i itu meingalamiike isuliitan. Hal i inii 

se isuai i deingan kai idah Fi iqh:  “Ke isuli itan me imbawa keimudahan”.
149

 

Me inurut peinuliis pe inggunaan i isti ihsan dalam konteiks zakat fiitrah 

meimang kurang te ipat, kareina seilaiin be irte intangan deingan apa yang te ilah ada 

dalam nash banyak se ikali i ni ilaii i ibadah yang te irse imbunyi i ti idak te iri impleimeintasii 

hanya kare ina kadar manfaat. Akan te itapi i banyak juga ke imudharatan yang 

akandiitiimbulkanapabiila zakat fiitrah diike iluarkan deingan uang. Me inge iluarkan 

zakat fiitrah de ingan uang me imang te irdapat maslahah yai itu adanya manfaat dan 

ke imudahan. Akan teitapii ada mudharat yang di iti imbulkan yai itu naiik turunya 

harga/ni ilai i darii uang tunaii teirse ibut yang akan meimbawa dampak neigati if dan 

sangat me irugi ikan bai ikbagi i muzakki i maupun mustahiiq. Dalam hal iini i untuk 
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meinghi indari i madzarat / mafsadah teintu leibiih di iutamakan darii pada 

meingambi il manfaat.  

Se imua apa yang ada di iduniia i inii adalah miiliik Allah Swt teirmasuk harta 

ke ikayaan yang ki ita mi iliiki i. Ki ita se ibagai i hambanya yai itu me imatuhii apa yang 

teilahdii pe iriintahkannya. Posi isi i manusi ia hanyalah seibagai i waki il, seimeintara 

waki il tiidak be irhak untuk beirti indak diiluar yang di ipe iriintahkan. Oleih kareina iitu, 

meimbayarzakat fi itrah deingan uang be irarti i meinye ili isi ihi i ajaraan Allah Swt dan 

Rasulnya. Dan se ibagai imana yang te ilah kiita keitahuii be irsama, meinunaiikan 

i ibadah yang ti idakse isuaii de ingan tuntutan Allah Swt dan Rasulnya adalah 

i ibadah yang te irtolak. Dalam hal iinii, ji ika zakat fiitrah diibayar de ingan uang, 

di ikhawatiirkan teirjadii ke iburukan miisalnya uang te irse ibut ti idak se ini ilaii de ingan 

harga makanan pokok teirse ibut, dan diikhawatiirkan manusiia teirbawa oleih hawa 

nafsunya de ingan me ingunakan uang zakat fi itrah teirse ibut diigunakan untuk hal-

hal yang ti idak diii ingi inkan. Dalam hal iini i, jiika kiita liihat keipada syarat 

meinge iluarkan zakat fiitrah adalah seisuai i deingan bahan makanan diidaeirah 

teirse ibut, jiika meingunakan zakatfi itrah de ingan uang dapat diikatagori ikan 

meinye ile iwe ing dari i ajaran Nabii Muhammad Saw. Iimam Syafi i’i i me imeiri intah 

manusiia untuk meingi ikuti i pe itunjukdarii Allah Swt dan Rasulnya dan larangan 

meingi ikuti i hawa nafsu, dan seipatutnya ki ita beirpe igang te iguh ke ipada al-Qur’an 

dan Sunnah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Me inurut Imam Hanafi i meinge iluarkan zakat fiitrah de ingan uang hukumnya 

boleih. Kare ina se isungguhnya yang waji ib adalah meincukupkan orang 

fakiir,se idangkan me incukupkan i itu dapat me ingunakan harganya kare ina 

leibi ih beirmamfaat, efeiktiif dan dapat di ise isuaiikan deingan ke ibutuhan. 

Adapun me inurut Imam Syafi i‟i i meinge iluarkan zakat fiitrah deingan uang 

hukumnya tiidak diipe irboleihkan, kareina yang di iwajiibkan meinurut hadiits 

adalah bahan makanan yang me inge inyangkan yai itu makanan pokok. 

2. Me itodei Iisti inbath yang di igunakan ole ih Imam Abu Hani ifah dan Imam 

Syafi i‟i i beirbe ida. Peirbe idaan iitu beirkiisar antara peimaknaan AlQuran, 

pe ingambi ilan dan peinafsi iran se irta peimakai in Iisti inbath. Iimam Hanafi i dalam 

meimboleihkan meinge iluarkan zakat fiitrah de ingan uang yai itu meingunakan 

satu daliil yang mukhtalaf fiih (yang ti idak di ise ipakatii). Imam Syafi’’i i se indi irii 

meinolak i istiihsan dan me imandang i isti ihsan se ibagai i pe inggunaan ra’yu 

se imata-mata, tanpa keindalii dan tanpa meingi indahkan batasan, peiri intah 

ataularangan syara‟, se ihi ingga i ia me ingatakan pe inggunaan Iisti ihsan be irartii 

meine intang ayat-ayat Al-Qur’an. Iisti inbath yang di igunakan oleih Imam 

Syafi i’i i yai itu meingunakan meitode i qiiyas, Imam Syafi ii iyah meingqi iyaskan 

zakat fiitrah deingan i ibadah qurban, yang mana biinatang teirnak tiidak boleih 

di iganti ikan oleih se ilaiin biinatang teirnak. 



83 

 

 

 

3. Me iliihat darii peindapat keidua imam tersebut, meinurut heimat peinuliis 

pe indapat yang le ibi ih kuat dalam peirmasalahan iini i adalah peindapat Imam 

Syafi i’Ii se ibab dii dalam peimakaiian hadiits se ibagai i daliil barang apa yang 

harus di ikeiluarkan pada saat zakat fiitrah teilah jeilas diise ibutkan dalam hadiits 

Yang di iri iwayatkan oleih 7 pe irawi i yang teilah diiakui i keisahi ihanya yakni i 

de ingan makanan pokok dalam suatu neige iri i. 

4. Me inurut pe inuliis bahwa pe indapat Iimam Abu Hani ifah le ibiih me imbeiri ikan 

ke imudahan umat dalam meinunai ikan zakat fiitrah. Kare ina iitu zakat fiitrah 

de ingan me inggunakan uang di inyatakan sah. Dan de imii ke imaslahatan umat 

musliim. 

 

B. SARAN 

Be irdasarkan darii pe injeilasan dan keisi impulan dalam skriipsi i i ini i pe inuliis 

i ingi in me inyarankan beibe irapa hal, dii antaranya yai itu: 

1. Zakat fiitrah deingan me inggunakan makanan pokok seisuaii de ingan 

ke iteintuan hadiits. Se ibagai imana peindapat Iimam Syafi i‟i i adalah diipandang 

se isuai i deingan ke ite intuan syari i’at. 

2. Pe inunaiian zakat fi itrah deingan uang masi ih di ipandang se ijalan seingan 

syari i’at meiski ipun ti idak teirtuang dalam teiks hadi its. Kare ina substansi i zakat 

fi itrah adalah meimbeiri ikan keicukupan dan keimaslahatan keipada yang 

meimbutuhkan pada saat harii raya i itu. Se imeintara uang meirupakan alat 

tukar eife iktiif yang dapat di igunakan mustahi il deingan cara yang mudah dan 

fleiksi ibe il. 
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3. Pe inuliis me imandang zakat fiitrah deingan makanan maupun deingan uang 

sama-sama sah dalam pandangan hukum. Kare ina i itu, tiidak patut untuk dii 

pe irdeibatkan. 
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